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ABSTRACT

MATHEMATICS LEARNING THROUGH BRAIN-BASED LEARNING
APPROACH TO IMPROVE STUDENTS® MATHEMATICAL ABILITY
OF THE JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS GRADE VIII

Sukarya
Master of Mathematics Education
Terbuka University

This research is an experimental study involving two group namely experimental
group and control group. The experimental group was given th¢leamning through
Brain-Based Leaming approach whereas the control group was given the learning
through Direct Instruction approach. The purpose of this tesearch was to analyze
those approaches to improve students’ conceptual anderstanding, procedural
fluency, and problem solving of the Junior High Sthool students grade VIII in
Bogor. The research subjects were 67 students grade VIII consisting of 31
students treated as control group and the other ‘36 students were treated as
experimental group. The instruments used to,Collect the research data were
conceptual understanding test, procedural fluency test, problem solving, and
sheets of observation. The mathematic§ learning material given to students in this
research was plane-sided figures. The.data was analyzed both quantitative and
qualitative. The quantitative afialysis”was done to get the data of students’
mathematical ability test result ‘using Kolmogorov-Smimov (Z test), Levene test
(F test), Independent sample tt€5t,-and two ways Anava. The qualitative analysis
was done to observe students”-activities in the learning process. Based on the
analysis result, it showed ‘that learning through Brain-Based Learning approach
and conventionally leaining had no interaction or effect on students’ conceptual
understanding, ptocedural fluency, and problem solving. There was the difference
in students’ mathernatical ability. The students whose learning got Brain-Based
Learning approach had different mathematical ability from those who got the
conventional.leaming. The students having got the learning through Brain-Based
Learning approach were better than those who got the conventional learning in the
improvement of their conceptual understanding and problem solving. However,
in the improvement of their mathematical procedural fluency, the students who
got the learning through Brain-Based Learning approach were not better than
those who got the conventional learning.  This research also concluded that
students’ attitude towards mathematics learning through Brain-Based Learning
approach was positive.

Key Words: Mathematics Learning through Brain-Based Learning, Conceptual
Understanding Procedural fluency, Problem solving.
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ABSTRAK

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN
BRAIN BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MATEMATIS SISWA
KELAS VIII SMP KOTA BOGOR

Sukarya
Magister Pendidikan Matematika
Universitas Terbuka
karyampmt@gmail.com

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang melibatkan dua kelompok yaitu
kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajarafi, déngan pendekatan Brain-
Based Learning dan kelas kontrol menddpatkanr” pembelajaran dengan
pendekatatan Direct Instruction yang bertujuan pntuk’ menganalisis pembelajaran
dengan pendekatan Brain Based Leariing\dan Direct Instruction untuk
meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan prosedural dan pemecahan
masalah matematis siswa pada siswalSMP kelas VIII di Kota Bogor. Subjek
penelitian sebanyak 67 siswa kelas VI yang terdiri 3! siswa kelas kontrol dan 36
siswa kelas eksperimen. Untuk/mendapatkan data penelitian digunakan intrumen
berupa tes pemahaman konsep, kémampuan prosedural, pemecahan masalah
matematis siswa dan lembar-gbservasi. Materi matematika siswa pada penelitian
ini adalah bangun ruangsisi datar. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kdantitatif dilakukan terhadap hasil tes kemampuan matematis
siswa dengan menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov (uji Z), tes Levene (uji F),
Uji ¢ sampel independen, dan anava dua jalur. Analisis kualitatif dilakukan untuk
menelaah aktivitas siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi pembelajaran dengan pendekatan
Brain Based Léarning dan pembelajaran secara konvensional terthadap pemahaman
konsep, kemampuan prosedural dan pemecahan masalah siswa. Terdapat
perbedaan kemampuan matematis siswa yang belajar melalui pendekatan Brain
Based Learning dengan pembelajaran secara konvensional. Peningkatan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning lebih baik
dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Peningkatan
kemampuan prosedural matematis siswa sctelah memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning tidak lebih baik dari pada
siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini juga
meyimpulkan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan
Brain Based Learning menunjukkan sikap yang positif.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika dengan pendekatan Brain Based
Learning, Pemahaman Konsep, Kemampuan Prosedural,
Pemecahan Masalah Matematis.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Matematik

Dalam standar isi mata pelajaran matematika pada kurikulum 2006 (K'TSP)
ditetapkan bahwa kompetensi matematika yang ingin dicapai peserta didik adalah
memiliki kemampuan pemahaman matematis sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan _keterkaitan konsep dan
mengaplikasikan konsep algoritma, serta lues,. aKurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola) dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat/generalisasi, memyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyatan matematika.

3. Memecahkan masalahh yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang  ‘penidekatan matematika, menyelesaikan pendekatan dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbul, tab¢l, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah

{Departemen Pendidikan Nasional, 2006. h.346).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan National Reseach Council (NRC)

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat lima jenis kecakapan/kemampuan
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matematika yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah

yaitu:

1. Conceptual understanding, yaitu kemencakupan konsep, operasi dan
relasi dalam matematika yang dimiliki peserta didik.

2. Procedural fluency, yaitu kemahiran peserta didik dalam menggunakan
prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat.

3. Stategic competence, yaitu kemampuan peserta didik untuk~merumuskan,
menyajikan, serta memecahkan masalah-masalah matematika:

4. Adaptiv reasoning, yaitu kemampuan untuk menipetkirakan, merefleksikan,
menjelaskan, dan menilai matematika.

5. Productive diposition, yaitu kebjasaan siswa yang cenderung melihat
matematika sebagai suatu yang “masuk akal, berguna, dan berharga
bersamaan dengan Keépeicayaan mereka terhadap ketekunan dan
keberhasilan dirinya ‘séndiri dalam matematika.

Meskipun kelina “aspek tersebut merupakan satu kesatuan, namun bagi
sebagian besar “sekolah dua diantaranya yaitu Conceptual  understanding
(pemahaman konsep) dan Procedural fluency (kemampuan prosedural) merupakan
aspek terpenting yang menjadi perhatian dan prioritas. Dalam riset mengenai
pendidikan matematika sekolah yang dilakukan New York State Education
Departemen of Methematics dan oleh The New York State Board of Regents,
menegaskan bahwa kemampuan Conceptual understanding, Procedural fluency,
bersamaan dengan kemampuan problem solving merupakan tiga komponen tujuan

kemampuan standar yang harus dimiliki seorang siswa menguasai matematika.
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Dalam National Assessment of Educational Progress (NAEP) menegaskan
bahwa kemampuan matematik (Mathematical Abilities) dibagi menjadi tiga bagian
yakni:

I. Conceptual  understanding,  yaitu siswa menunjukkan pemahaman
konseptual dalam matematika ketika mereka memberikan bukti bahwa
mereka dapat mengenali label, dan menghasilkan contoh konsep,
menggunakan dan saling berhubungan model, diagram, \manipulatif, dan
representasi beragam konsep, mengidentiftkasi dan‘\menerapkan prinsip-
prinsip, mengetahui dan menerapkan fakta dan<definisi; membandingkan,
kontras, dan mengintegrasikan konsep<konsep” dan prinsip-prinsip yang
terkait, mengenali, menafsirkan, dan menérapkan tanda-tanda, simbol, dan
istilah yang digunakan untuk ‘\mewakili konsep. Pemahaman konseptual
mencerminkan kemampuan' siswa untuk alasan dalam pengaturan yang
melibatkan aplikasi hati=hati definisi konsep, hubungan, atau representasi
baik

2. Procedural~tnowledge, yaitu siswa menunjukkan pengetahuan prosedural
dalam rmiatematika ketika mereka memilih dan menerapkan prosedur yang
sesuai dengan benar, memverifikasi atau menjustifikasi kebenaran prosedur
menggunakan model beton atau metode simbolis; atau memperpanjang atau
memodifikasi prosedur untuk menghadapi faktor-faktor yang melekat dalam
pengaturan masalah. Pengetahuan prosedural meliputi kemampuan untuk
membaca dan menghasilkan grafik dan tabel, melaksanakan konstruksi
geometris, dan melakukan keterampilan nonkomputational seperti

pembulatan dan pemesanan. Pengetahuan prosedural sering tercermin dalam
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kemampuan siswa untuk menghubungkan proses algoritmik dengan situasi
masalah yang diberikan, untuk menggunakan algoritma yang benar, dan
untuk mengkomunikasikan hasil dan algoritma dalam konteks pengaturan
masalah.

3. Problem solving, yaitu siswa menunjukkan pemecahan dalam matematika
ketika mereka mengenali dan merumuskan masalah, menentukan konsistensi
data, strategi penggunaan, data, model, menghasilkan, memperpanjang, dan
memodifikasi prosedur; menggunakan penalaran dalamipengaturan baru, dan
menilai kewajaran dan kebenaran solusi. .SitGasi” pemecahan masalah
menuntut siswa untuk menghubungkan® sémua pengetahuan matematika
mereka konsep, prosedur, penalaran, dapn”keterampilan komunikasi untuk
memecahkan masalah.

Dari kutipan tersebut dapat-disimpulkan bahwa kemampuan matematik yang

diharapkan dicapai dalam sebuah pembelajaran pada satuan tingkat pendidikan

adalah meliputi pemahaman konsep, kemampuan prosedural, dan penyelesaian
masalah,

2. Pemahaman Konsep (conseptual understanding)

Salah satu kecakapan {(proficiency) dalam matematika yang terpenting
dimiliki oleh siswa adalah conseptual understanding atau diistilahkan pemahaman
konsep. Mempelajari matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan
struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta berusaha
mencari hubungan-hubungannya. Penguasaan konsep sangat diperlukan, karena
dengan menguasai konsep akan memberikan peiuang kepada siswa untuk lebih

fleksibel dan menarik dalam belajar. Artinya siswa akan lebih mampu
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melakukan modifikasi secara akurat setiap materi pelajaran sesuai dengan
keancka ragaman keadaan dan lingkungannya serta sekaligus meningkatkan
keaktifan, kemandirian serta kreativitas siswa. Dengan demikian belajar yang
menckankan pada penguasaan konsep, siswa secara bertahap akan memiliki
kemampuan baru yang akan tetap tersimpan.

Pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar seseorang schingga
dapat mendefinisikan atau menjelaskan suatu bagian informasi dengan kata-kata
sendiri. Berarti seorang siswa dituntut tidak hanya sebatas mengingat suatu
pelajaran tetapi mampu menjelaskan atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan
menggunakan kalimat sendini. Dengan kendanipuan siswa menjelaskan atau
mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip
dari suatu pelajaran meskipun penjelasan’ yang diberikan mempunyai susunan
kalimat tidak sama dengan korsep\yang diberikan tetapi maksudnya sama.

Siswa dengan conseptual understanding tahu lebih dari sekedar fakta yang
ada dan rumus. Mereka mengerti mengapa ide matematika itu penting dan konteks
yang bergtina dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Kilpatrik, er'al. ,2001:118). Selain itu pengetahuan yang dipelajari dengan
pemahaman memberikan dasar untuk mengeneralisasi pengetahuan baru dan
menyelesaikan permasalahan yang baru dan tidak rutin (Bransford, Brown, dan
Cooking, 1999 dalam Kilpatrick, ef al. ,2001:200) antara lain:

a. Kemampuan menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari.
b. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut

¢. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.
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d. Kemampuan memberikan contoh dan lawan contoh dari konsep yang
telah dipelajani.

e. Kemampuan menyajikan kousep dalam  berbagai macam  bentuk
representasi matematika.

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika.

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Menurut Ariyani (dalam Sumarmo,!987) ada beberapa jenis- pemahaman
menunit beberapa ahli yaitu:

I. Polya membedakan empat jenis pemahaman, yaitu:

a. pemahaman mekanis, yaitu dapat mengingat.dan menerapkan sesuatu atau
perhitungan sederhana.

b. pemahaman induktif, yaitu dapat\meéncobakan sesuatu dalam kasus sederhana
dan tahu bahwa sesuatu”ituberlaku untuk kasus yang serupa.

¢. pemahaman rasional, yaittvdapat membuktikan sesuatu.

d. pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-
ragu, sehelifit menganalisis secara analitik.

2. Polattsek membedakan dua jenis pemahaman, yaitu:

a. pemabhaman komputasional, yaitu dapat menerapkan sesuatu pada
perhitungan rutin atau sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara
algoritmik saja.

b. pemahaman fungsional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu dengan hal
lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

3. Polattsck membedakan dua jenis pemahaman, yaitu:

a. knowing how (o yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses
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yang dikerjakannya,

b. krnowing, yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses yang
dikerjakannya.

4. Skemp membedakan dua jenis pemahaman, yaitu:

a. pemahaman instrumental, yaitu hapal sesuatu secara terpisah atau dapat
menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin atau sederhana, mengerjakan
sesuatu secara algoritmik saja.

b. pemahaman relasional, yaitu dapat mengakibatkan sesuatu‘déngan hal lainnya
secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

Dari berbagai sumber yang telah disaimpaikan tersebut di atas, penulis
mengambil pembatasan sebagai indikater dalam pemahaman konsep matematika
yang dimaksud adalah:

1. Mampu menyatakan ularig s¢eara verbal konsep yang telah dipelajari;

2.  Mampu menerapkan seSustu atau perhitungan sederhana,

3. Mampu menyajikan “konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika;

4, Mampu mengaitkan berbagai konsep.

3. Kemampuan Prosedural (Procedural Fluency)

Sebagaimana telah dijelaskan di awal, di antara berbagai aspek kecakapan
yang harus dikuasai siswa ialah kemampuan kemahiran prosedural (procedural
fluency). Procedural fluency sangatlah dibutuhkan untuk menunjang aspek
kecakapan matematika lainnya yaitu conceptual understanding atau pemahaman
konsep. Kedua jenis kecakapan ini, yakni conceptual understanding dan

procedural fluency merupakan aspek utama yang menjadi perhatian dan
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prioritas (Kilpatrick, et al., 2001: 116). Dalam riset mengenai pendidikan
matematika sekolah yang dilakukan New York State Education Department of
Mathematics dan oleh The New York State Board of Regents, menegaskan bahwa
kemampuan conceptual understanding dan procedural fluency bersamaan dengan
kemampuan problem solving merupakan tiga komponen tujuan kemarnpuan
standar yang harus dimiliki seorang siswa menguasai matematika.

Pemahaman siswa akan konsep matematika haruslah dis€mai penguasaan
prosedur yang baik dan benar agar mereka mengetahui\apa yang mendasan
konsep tersebut. Kesalahan yang seringkali muncul'dpabila pemahaman konsep
terlepas dari prosedur ialah dalam menghddapinya siswa akan merasa
kesulitan untuk mengaitkan suatu permasalahan matematika dengan konsep
serta alasan yang mendasarinya, |\ begitu pula sebaliknya jika prosedur
pemecahan masalah dikuasai‘namun konsepnya tidak mereka pahami, siswa akan
berhadapan dengan masalali-yang sama. Hal ini disebabkan ketika sebuah keahlian
atau kemampuan dipelajann tanpa pemahaman akan menjadikannya sebagai
bagian dan “serpihan pengetahuan yang terisolasi (Bransford, Brown, dan
Cooking, 1999; Hiebert dan Carpenter, 1992 dalam (Kilpatrick, et al. ,2001:123).

Tanpa penguasaan prosedur yang cukup baik, siswa akan kesulitan
memperdalam  pemahaman matematis mereka ataupun menyelesaikan
permasalahan matematika. Akibat lain jika siswa yang belajar mengenai prosedur
tanpa memahami konsepnya adalah siswa akan merasa kesulitan ketika menemui
permasalahan matematika yang relatif baru. Oleh karena itu penguasaan konsep
dan penguasaan prosedur seharusnya sejalan agar siswa dapat memodifikasi

prosedur yang mereka kuasa) untuk memudahkan mereka dalam memahami suatu
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konsep.

Untuk membedakannya dengan jenis kecakapan matematis lainnya,
(Kilpatrick, er al. ,2001:150), mengemukakan kemampuan procedural fluency
memiliki tiga indikator:

Pengetahuan mengenai prosedur secara umum.

Pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan
benar.

Pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, tepat-dan efisien.
Algoritma haruslah dikuasai oleh siswa, karema ‘de¢ngan algoritma, siswa
memperoleh insight ke dalam fakta bahwa matethatika adalah ilmu pengetahuan
yang terbentuk dengan baik dalam pefigertian bahwa matematika merupakan
pengetahuan yang terorganisasi de¢ngan rapih dan tertata, berisi pola, serta dapat
diprediksi ketepatannya (Kilpdtricket al. ,2001:120).

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan procedural
Sfluency , siswa memperolehnya terutama sekali melalui latihan dalam mengerjakan
soal-soal, karena ‘hanya dengan latihan, akurasi dan efisiensi prosedur
penyeclesaian ~masalah dapat dikuasai dan ditingkatkan. Lebih jauh lagi,
latihan dapat menjaga konsistensi kemahiran penguasaan prosedur hingga mercka
mampu menggunakan prosedur secara fleksibel. Pada akhimya, hal ini akan
mengantarkan siswa pada pemahaman akan konsep matematika yang
menjadikan mereka memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, serta
tidak rentan terhadap common errors. Selain itu juga, mereka tidak mudah lupa
pada konsep yang telah dikuasai sebelumnya.

Dan berbagai sumber yang telah disampaikan tersebut di atas, penulis mengambil
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pembatasan sebagai indikator dalam kemampuan prosedural yang dimaksud
adalah:

1. Mampu menggunakan prosedur secara umum;

2.  Mampu menggunakan prosedur secara fleksibel, tepat dan efisien.

4. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Berbicara tentang pemecahan masalah matematis tentu tidak terlepas dari
masajah itu sendiri. Suatu masalah biasanya memuat suatukondisi yang
mendorong sescorang untuk cepat menyelesatkannya akan tetapitidak tahu secara
langsung apa yang harus dilakukan untuk menyelésaikannya. Jika suatu
persoalan diberikan kepada seorang siswa keimudian dapat diselesaikan dengan
prosedur algoritma tertentu, maka persoalan itu belum bisa dikatakan sebagai
masalah. Wahidin (Izzati,2009) mengatakan bahwa suatu masalah dapat diartikan
sebagai suatu situasi di mand seseorang diminta menyelesaikan persoalan yang
belum pernah dikerjakan, dan belum memahami cara penyelesaiannya.

Pemecahan masalah’ matematis adalah mengerjakan soal-soal matematika
yang cara menyelesaikannya belum diketahui sebelumnya, dan pemecahannya
tidak dapat” dilakukan dengan algoritma tertentu. Untuk menemukan
pemecahannya siswa harus menggunakan pengetahuannya, dan melalui proses ini
mereka akan mengembangkan pemahaman matematika baru (Hutagalung,2009).
Hal tersebut sejalan dengan Matlin (2003) yang menyatakan bahwa pemecahan
masalah dibutuhkan bilamana kita ingin mencapai tujuan tertentu tetapi cara
penyelesaiannya tidak jelas. Pemecahan masalah merupakan cara untuk
mendapatkan solusi terhadap suatu masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah
merupakan proses kognitif menyangkut pencarian prosedur yang efisien untuk
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menentukan solusi atau mendapatkan hasil atau mencapai tujuan yang spesifik
pada saat sescorang dihadapkan dengan masalah tetapi ia tidak mempunyai cara
yang jelas untuk menyelesaikannya.

Branca (Hutagalung, 2009) mengemukakan bahwa pemecahan masalah
memiliki tiga interpretasi yaitu: pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan
utama; (2) sebagai sebuah proses; dan (3) sebagai keterampilan dasar. Ketiga hal
itu mempunyai implikasi dalam pembelajaran matematika. Pertama, jika
pemecahan masalah merupakan suatu tujuan maka ia terlepasidari masalah atau
prosedur yang spesifik, juga terlepas dari materi matematikanya, yang terpenting
adalah bagaimana cara memecahkan masalah\sampai berhasil. Dalam hal ini
pemecahan masalah sebagai alasan utama untuk belajar matematika. Kedua, jika
pemecahan masalah pandang sebagdi/suatu proses maka penekanannya bukan
semata-mata pada hasil, melainkan bagaimana metode, prosedur, strategi dan
langkah-langkah tersebut dikembangkan melalui penalaran dan komunikasi untuk
memecahkan masalall, Ketiga, pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar
atau kecakapan hidup (/ifeskill), karena setiap manusia harus mampu memecahkan
masalahnya sendiri. Jadi pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki setiap siswa.

Menurut Kusumah (2008) belajar pemecahan masalah pada hakekatnya
adalah belajar berfikir (learning to think) atau belajar bernalar (learning to
reason).yaitu berfikir dan bemalar mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh untuk menyelesaikan masalah baru yang sebelumnya tidak pernah
dijumpai. Melalui pemecahan masalah yang mendorong berfikir bahwa sesuatu

itu multidimensi, maka siswa akan memiliki kemampuan dasar yang bermakna
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lebih dan sekedar kemampuan berfikir. Melalui pemecahan masatah siswa akan
mampu mempertajam daya analisisnya secara lebih kritis. Karena itu agar siswa
menjadi pemecah masalah yang handal, mereka perlu dilatih dengan berbagai
masalah yang penyelesaiannya beragam dan mendalam. Dengan pemecahan
masalah siswa terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian
menganalisisnya dan akhirnya meneliti hasilnya. Melalui latihan pemecahan
masalah siswa akan memiliki kepuasan intelektual, dan potensirintelektualnya
akan meningkat.

Halmos (NCTM, 2000} menyatakan pemecahan masalah adalah jantung dari
matematika. Keberhasilan pemecahan masalah‘hdrusdidukung oleh pengetahuan
tentang materi matematika, pengetahuan ~strategi pemecahan masalah,
pengendatian dan pengaturan ,yang™ produktif untuk menyelesaikannya.
Tanggung jawab guru ialah smerencanakan masalah (soal/tugas) yang memberi
peluang bagi siswa untuk’ ine¢mpelajari materi, mengeksplorasi masalah dan
melakukan strategi untuk’mendapatkan penyelesaian. Di samping itu guru harus
siap dan meniiliki” strategi antisipasi karena meskipun pembelajaran telah
direncanakarni“secara baik, namun dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran
dapat berbelok pada bidang yang tidak direncanakan. Hal ini dapat terjadi karena
respon siswa atas masalah yang diberikan mungkin sangat beragam.

NCTM merekomendasikan pemecahan masalah, termasuk manipulasi
materi, sebagai aktivitas utama dalam pembelajaran matematika, sebab ini
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep dan
pemahaman matematika dibalik algoritma perhitungan (NCTM, 2000). Lebih

lanjut, NCTM (2000} menyatakan dalam pembelajaran matematika diharapkan
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siswa mampu: (1) membangun pengetahuan baru melalui pemecahan masalah;
(2) memecahkan masalah matematika maupun dalam konteks lain; (3)
menerapkan dan menggunakan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah; (4) mengamati dan merefleksikan dalam proses pemecahan masalah
matematika.

George Polya dalam How to Solve It secara garis besar mengemukakan
empat langkah utama dalam pemecahan masalah yaitu: Understanding the
problem, Devising a Plan, Carrying out the Plan, dan Looking Back. Secara rinci
keempat langkah itu diuraikan sebagai berikut:

a. Memahami masalah (Understanding the Problém) meliputi:

1. Problem apa yang dihadapi?

b. Apa yang diketahui?

1. Apa yang ditanya?

2. Apakondisinya?

3. Bagaimana memilah’kondisi-kondisi tersebut?

4. Tuliskan hai=hal'itu, bila perlu buatlah gambar, gunakan simbol atau lambang
yang sesuai.

5. Menyusun rencana pemecahan (Devising a Plan)

Menemukan hubungan antara data dengan hal-hal yang belum diketahui, atau
mengaitkan hal-hal yang mirip secara analogi dengan masalah. Apakah pernah
mengalami problem yang mirip? Apakah mengetahui masalah yang berkaitan?
Teorema apa yang dapat digunakan? Apakah ada pola yang dapat digunakan?

¢) Melaksanakan rencana (Carrying out the Plan)
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Menjalankan rencana untuk menemukan solusi, melakukan dan memeriksa
setiap langkah ﬁpakah sudah benar, bagimana membuktikan bahwa perhitungan,
langkah-langkah dan prosedur sudah benar.

d) Memeriksa kembali (Looking Back)

Melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan solusi yang dibuat
untuk untuk memastikan bahwa cara itu sudah baik dan benar. Selain itu utuk
mencari apakah dapat dibuat generalisasi, untuk menyeles aikan»masalah yang
sama, menelaah untuk pendalaman atau mencari, kemungkinan adanya
penyelesaian lain.

Menurut Sumarmo (2010), Pemecahan masalalimatematis mempunyai dua makna
yaitu: a) Pemecahan masalah sebagai~suatu pendekatan pembelajaran, yang
digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi,
konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah
atau situasi yang kontekstual” kemudian melalui induksi siswa menemukan
konsep/prinsip matematika dan b) Pemecahan masalah sebagai kegiatan yang
meliputi: (1)“inengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah;
(2) membuat”model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan
menyelesaikannya; (3) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika dan atau di luar matematika; (4) menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalah asal, serta memeriksa kebenaran
hasil atau jawaban; (5) menerapkan matematika secara bermakna. Secara umum
pemecahan masalah bersifat tidak rutin, oleh karena itu kemampuan ini tergolong

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berfikir matematik tingkat tinggi.
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Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah meliputi kegiatan: (1) mengidentifikasi kecukupan data untuk
pemecahan masalah; (2) menjelaskan konsep yang sesuai dengan masalah; dan
(3) menyelesaikan masalah.

S. Pendekatan Brain-Based Learning

Pembelajaran berbasis kemampuan otak mempertimbangkan apa yang
sifathnya alami bagi otak manusia dan bagaimana otak k6 dipengaruhi oleh
lingkungan (Jensen, 2007: 5). Otak merupakan salah satu ‘erpan terpenting pada
manusia, karena otak merupakan pusat dari seluruh ‘akiivitas manusia, seperti
berpikir, mengingat, berimajinasi, menyelidiki, ‘belajar, dan sebagainya.
Berdasarkan fungsi otak tersebut, menunjukkan bahwa otak sangat berperan
dalam pembelajaran.

Otak yang optimal adalah, eotak yang semua potensi yang dimilikinya
teroptimalkan dengan baiky( Oleh karena itu, agar otak optimal, diperlukan suatu
pembelajaran yang.berdasarkan struktur dan cara kerja otak, yang biasa disebut
dengan Brain-Based” Learning. Pendekatan ini adalah pembelajaran yang
disclaraskan ‘dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar.
Pendekatan Brain-Based Learning (berbasis kemampuan otak) ini adalah sebuah
pendekatan yang multidisipliner yang dibangun di atas sebuah pertanyaan
fundamental, “Apa yang baik bagi otak?” (Jensen, 2011: 6).

Pembelajaran berbasis pada otak adalah cara berpikir baru tentang proses
pembelajaran. Imi bukan sebuah program, dogma atau resep bagi para guru,
namun ini hanyalah merupakan serangkaian prinsip, serta dasar pengetahuan dan
keterampilan yang dengannya guru diharapkan dapat membuat keputusan-
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keputusan yang lebih baik tentang proses pembelajaran yang memang dibutuhkan
saat sekarang ini.

Setiap otak manusia berkembang secara unik, bahkan otak dari orang
kembar identik pun berbeda. Hal yang paling menakjubkan adalah bahwa manusia
secara virtual memiliki DNA yang sama kurang lebih 99,5 persen bagian
tubuhnya. Akan tetapi, angka 0,5 persen yang unik membuat setiap manusia
menjadi berbeda (Jensen, 2007: 212).

Gardner memunculkan teori kecerdasan majemuk “berdasarkan otak
manusia yang unik yang kemudian membagi kecerdasin inenjadi delapan bagian,
intrapersonal, interpersonal, linguistik, matematik, musik, visual (spatial), jasmani
(kinestetik), dan natural (Gardner, H., 4983 dalam Lucy, Bunda & Ade Julius
Rizky, 2012: 118). Hal inilah yapg mendasari bahwa gaya pembelajaran untuk
otak yang lebjh dominan pada®, linguistik akan berbeda dengan paya
perqbe]ajaran untuk otak\yarig lebih dominan pada musik. Akan sulit jadinya
ketika seorang - guru” akan melakukan kegiatan belajar-mengajar pada
sekelompok «siswa’ yang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda jika guru
tersebut berdasar pada teori Gardner. Sedangkan dalam Brain-Based Learning
diharapkan semua siswa yang memiliki kecerdasan yang berbeda tersebut dapat
terangkum dalam gaya pembelajaran yang sama.

Dua hal yang paling penting untuk diingat dalam membangun scbuah
pendekatan gaya pembelajaran berbasis kemampuan otak yang sukses:
1) Memberikan berbagai pendekatan berbeda; dan 2) Menawarkan pilihan
(Jensen, 2007: 229). Seperti telah disebutkan di awal, bahwa otak adalah suatu
sistem yang unik yang dimiliki oleh tiap manusia. Ketika kita
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mengelompokkan perbedaan-perbedaan gaya pembelajaran tiap otak, yang
memang benar adanya, alangkah lebih baik kita menggunakan pembelajaran
yang bisa merangkum semua perbedaan itu. Salah satu caranya adalah
dengan menggunakan berbagai pendekatan yang berbeda saat proses belajar
mengajar. Sebagai pembelajar kita tidak memiliki gaya pembelajaran yang
ditentukan secara genetik atau menjadi satu-satunya gaya pembelajaran.
Sebagian besar otak kita terlibat dalam hampir semua tindakan pembelajaran.
(Jensen, 2007: 229).
Riset menunjukkan (Given, 2007: 58) bahwa otak-meng¢mbangkan lima sistem
pembelajaran, yaitu:
a. Sistem Pembelajaran Emosional

Goleman (dalam Given, 2007:80) penulis Emotional  Intelligence
menyatakan bahwa orang yang‘\mengalami gangguan emosional tidak bisa
mengingat, memperhatikan{ be¢lajar atan membuat keputusan secara jemnih karena
stress membuat orang menjadi bodoh. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
disimpulkan+ bahwa emosi dan kognisi saling berhubungan. Emosi positif
dapat meningkatkan perolehan pengetahuan dan keterampilan, sedangkan emosi
negatif dapat menghambat prestasi akademis. Meskipun demikian, emosi
negatif berkembang untuk mengaktifkan sistem perhatian/pemecahan masalah
otak sehingga sistem tersebut dapat merespon tantangan berbahaya atau
tantangan berpeluang (Given, 2007:79).

Emosi adalah sumber informasi yang penting bagi pembelajaran dan harus
digunakan untuk menginformasikan kita, dan bukannya ditakiukkan (Jensen,
2007: 323). Oleh karena itu seharusnya siswa dapat mengendalikan emosi yang
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dimilikinya agar siswa mengetahui apa yang harus dikerjakan dan apa yang harus
dicapai dalam pembelajaran, dengan peran dari guru juga tentunya.
Para pembelajar tidak hanya perlu belajar, tetapi mereka perlu tahu bahwa mereka
telah belajar tentang apa yang diajarkan (Jensen, 2007: 331). Disinilah diperlukan
catatan mengenai tujuan yang jelas mengenai apa yang akan dipelajari.
b. Sistem Pembelajaran Sosial

Para pakar neurobiologi percaya bahwa sistem sosial manusia memiliki
kecenderungan untuk berkelompok, menjalin hubungan, hidup bérdampingan dan
bekerjasama (Given, 2007: 131). Akibatnya, sekaliptn manusia sangat
menghargai kemandirfian, saling bergantung, merupakan ciri alamiah manusia,
sehingga sistem pembelajaran sosial mengingmkan untuk menjadi bagian dari
kelompok, dihormati, dan untuk mendapat perhatian dari orang lain.
¢. Sistem Pembelajaran Kognitif

Sistem pembelajaran/kognitif adalah sistem pemprosesan informasi pada
otak. Siswa menyerap iriftormasi dari dunia luar dan semua sistem lain, kemudian
menginterpretasikap” input tersebut, serta memandu pemecahan masalah
dengan terlebih dahului memberikan dugaan atas masalah tersebut, dan
akhimya memutuskan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Sistem ini terkait langsung dengan pembelajaran akademis, schingga sangat
diperhatikan oleh pendidik. Tugas paling berat sistem kognitif diantaranya
menilai sensasi emosional dan situasi sosial, kemudian mengambil tindakan
berdasarkan penilaian tersebut untuk tetap memegang kendali atas emosi
primer  sambil mempertimbangkan kebutuhan untuk menjadi bagian dari

masyarakat.
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d. Sistem Pembelajaran Fisik

Sistem pembelajaran fisik otak mengubah keinginan, visi dan niat menjadi
sebuah tindakan, karena sistem operasi ini didorong oleh kebutuhan untuk
melakukan sesuatu. Sistem ini menyukai gerakan, aktivitas, dan pembelajaran
praktis dan melibatkan proses interaksi dengan lingkungan untuk
mengembangkan pengetahun dan keterampilan baru atau mengungkapkan
beragam emosi atau konsep. Riset mutakhir jelas (Given, 2007:25 Vjmenunjukkan
bahwa tubuh memiliki pengaruh sangat spesifik terhadap\ mekanisme pikiran.
Karenanya, dalam berbagai cara tubuh memiliki~pikirannya sendiri. Paul E.
Dennison (dalam Given 2007: 315) menemukan Suatu cara agar siswa dapat lebih
menikmati belajar yang disebut Brain"Gym (senam otak). Gerakan pada Brain
Gym membantu sistem badan mepjadi/r€laks dan membantu menyiapkan murid
untuk mengolah informasi tanpa pengaruh emosi negatif.

e. Sistem Pembelajaran Refiektif

Pembelajaran. reflektif merupakan sistem yang memantau dan mengatur
aktivitas semua Sitern otak lainnya. Sistem ini berkaitan dengan pemikiran tingkat
tinggi dan pemecahan masalah. Dalam pembalajaran guru membantu siswa
merenungkan kegiatan belajar yang telah dilakukan, serta memikirkan solusi yang
tepat dalam kegiatan belajarnya agar optimal.

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Syapa’at (2009), terdapat tiga
strategi utama dalam implementasi Brain-Based Learning, yaitu: menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, menciptakan situasi pembelajaran
yang aktif dan bermakna bagi siswa.

Menurut Jensen (2007: 484) terdapat tujuh tahap garis besar
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pelaksanaan kemampuan berbasis otak, antara lain:
Tahap 1: Pra-Pemaparan

Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang pembelajaran
baru sebelum benar-benar menggali lebih jauh. Pra-pemaparan membantu otak
membangun peta konseptual yang lebih baik.

Sebenarnya, tahap pra-pemaparan ini dilakukan sejak beberapa hari
sebelum pembelajaran dimulai. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini
sebelum pembelajaran dimulai adalah guru memajang petas konsep mengenai
materi yang akan dipelajari. Selain itu, guru juga, mielakukan pendekatan dan
membangun hubungan yang positif dengan siSwd. Hal ini dilakukan agar ketika
pembelajaran berlangsung nanti siswa ,sudah merasa nyaman belajar dengan
guru yang akan mengajar mereka. ‘Guru’ menyampaikan tujuan pembelajaran
dan membimbing siswa untuk melakukan senam otak (Brain Gym). Kegiatan
senam otak bisa dilakukan “dengan cara menyurub siswa menuliskan nama
mereka pada sebuah Kertas dengan menggunakan tangan kanan dan tangan
kirinya secard ‘bersamaan. Kemudian, guru memberikan beberapa pertanyaan
apersepsi yang dapat menstimulus siswa.

Tahap 2: Persiapan

Pada tahap persiapan, guru memberikan penjelasan awal mengenai materi
yang akan dipelajari dan mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan
sehari-hari. Siswa menanggapi apa yang disampaikan oleh guru.

Tahap 3: Inisiasi dan AKuisisi
Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat neuron- neuron

itu saling “berkomunikasi” satu sama lain.
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Pada tahap inisiasi dan akuisis}, guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok. Siswa bergabung dengan teman-teman kelompoknya. Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) tersebut dipelajari oleh siswa terlebih dahulu sebelum diisi. Setelah
itu, siswa berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut.

Tahap 4: Elaborasi

Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak  dantuk menyortir,
menyelidiki, menganalisis, menguji, dan memperdalam pembelajaran.

Pada tahap elaborasi, siSwa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di
depan kelas, sedangkan siswa yang/“lain imemperhatikan, mengungkapkan
pendapat, atau memberikan pertanyaan: Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap ini, diharapkan siswa/dapat menemukan jawaban yang yang tepat dan
permasalahan yang ada ‘pada” Lembar Kerja Siswa (ILKS). Oleh karena itu,
guru harus membimbing” siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

Tahap 5: Inkubasi dan Formasi Memori

Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk mengulang
kembali merupakan suatu hal yang penting.

Pada tahap inkubasi dan memasukkan memon, siswa melakukan
peregangan sambil menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar.
Selain itu, guru juga memberikan soal-soal latihan sederhana berupa soal-soal
pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru saja dipelajari. Siswa
mengerjakan soal-soal latihan tersebut tanpa bimbingan guru.
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Tahap 6: Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

Dalam tahap ini, guru mengecek apakah siswa sudah paham dengan materi
yang telah dipelajari atan belum. Siswa juga perlu tahu apakah dirinya
sudah memahami materi atau belum.

Pada tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan, guru memberikan soal-
soal latihan yang setingkat lebih rumit. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut
dengan binbingan guru. Setelah itu, guru bersama dengan ‘siswa mengecek
pekerjaan siswa. Jika siswa belum selesai mengerjakah, ‘soal-soal tersebut,
biasanya guru menugaskan siswa untuk menyelesaikannia.di rumah.

Tahap 7: Perayaan dan Integrasi

Dalam fase perayaan sangat penting-untuk melibatkan emosi. Buatlah fase ini
ceria, dan menyenangkan. Tahap ipi “menanamkan semua arti penting dari
kecintaan terhadap belajar.

Pada tahap perayaan ~dan integrasi, siswa, dengan bimbingan guru,
menyimpulkan maten, yang baru saja dipelajari. Kemudian, guru memberikan PR
(Pekegaan Rumah) untuk siswa dan memberi tahu siswa tentang materi apa yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Sebagai penutup, guru bersama
dengan siswa melakukan perayaan kecil, seperti bersorak dan bertepuk
tangan bersama.

6. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Brain-Based
Learning (BBL)
Teori atau landasan filosofis yang mendukung model Brain-Based Learning,
diantaranya yaitu; aliran psikologi tingkah laku (behaviorisme) dan pendekatan
pembelajaran matematika berdasarkan paham konstruktivisme.
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a. Aliran Psikologi Tingkah Laku (Behaviorisme)

Tokoh-tokoh aliran psikologi tingkah laku diantaranya adalah David
Ausubel, Edward L. Thorndike dan Jean Piaget. Teori Ausubel (Ruseffendi, 1988:
172) terkenal dengan belajar bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum
belajar dimulai. Teori Thorndike (Hudoyo, 1985: 12) diantaranya mengungkapkan
the law of exercise (hukum latihan) yang dasarnya menunjukkan bahwa hubungan
sttimulus dan respon akan semakin kuat manakala terus-menerus dilatih dan
diulang, sebaliknya hubungan stimulus respon akan semakin iemah manakala
tidak pernah diulang. Jadi semakin sering suatu pelajaran diulang, maka akan
semakin dikuasai pelajaran itu. Sedangkan “te0ri Piaget (Ruseffendi, 1988:
132-133) mengungkapkan:

1. Perkembangan intelektual terjadi ‘mielaiui tahap-tahap beruntun yang selalu
tejadi dengan urutan yangSama,

2. Tahap-tahap itu didefifusikan sebagai kluster dari operasi-operasi mental
(pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis, penarikan
kesimpular) yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektual.

3. Gerak meclalui tahap-tahap itu dilengkakan oleh keseimbangan yang
menguraikan interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif
yang timbul.

b. Aliran Konstruktivisme

Teori konstruktivisme didasari oleh ide-ide Piaget, Vygotsky dan lain-lain.

Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah

memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Menurut

Sanjaya (2008), pengetahuan yang dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka
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akan menjadi pengetahuan yang bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya
diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang
bermakna, pengetahuan tersebut hanya untuk diingat sementara setelah itu
dilupakan. Senada dengan hal tersebut, Suherman, dkk (2003)
mengungkapkan bahwa dalam kelas konstruktivis seorang guru tidak
mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalan, pamun
mempresesentasikan masalah dan mendorong siswa untuk meénemukan cara
mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Hal \ini berarti siswa
mengkonstruksi  pengetahuannya melalui interaksi‘dengan objek, fenomena,
pengalaman dan lingkungan mereka.

Hal yang sama juga diungkapkan Wood dan Cobb (Suherman, dkk.,
2003), para ahli konstruksivisme mengatakan bahwa ketika siswa mencoba
menyelesaikan tugas-tugas di‘kelas, maka pengetahuan matematika dikonstruksi
secara aktif, dan mereka setuju bahwa belajar matematika melibatkan manipulasi
aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan rumus-rumus saja. Mereka
menolak paliaim- bahwa matematika dipelajari dalam satu koleksi yang
berpola linear’ Setiap tahap dari pembelajaran melibatkan suatu proses penelitian
terhadap makna dan penyampaian keterampilan hafalan dengan cara yang
tidak ada jaminan bahwa siswa akan menggunakan keterampilan inteligennya
dalam sefting matematika.

Beberapa prinsip pembelajaran dengan konstruksivisme diantaranya
dikemukakan oleh Steffe dan Kieren (Suherman.dkk, 2003) yaitu observasi dan
mendengar aktifitas dan pembicaraan matematika siswa adalah sumber yang kuat

dan petunjuk untuk mengajar. Lebih jauh dikatakan bahwa dalam
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konstruktiivisme aktivitas matematika mungkin diwujudkan melalui tantangan
masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi kelas. Disebutkan pula bahwa
dalam konstruktivisme proses pembelajaran senantiasa “problem centered
approach”, di mana guru dan siswa terikat dalam pembicaraan yang
memiliki makna matematika.

Pendekatan paham konstruktivisme mengungkapkan bahwa belajar
matematika adalah proses pemecahan masalah. Ruseffenti. (1989: 241)
menyatakan bahwa pemecahan masalah itu lebih mengutamakan kepada proses
daripada kepada hasilnya (output). Guru bukatn/hanya sebagai pemberi
jawaban akhir atas pertanyaan siswa, melainkan mengarahkan mereka untuk
membentuk mengkonstruksi) pengetahuan matematika sehingga diperoleh
struktur matematika.

7. Pembelajaran Langsang (Direct Intruction)

Tidak sedikit pard, _guru” masih mengajar dengan model pembelajaran
matematika klasikal. Gurd mengajar kepada sekelompok siswa dalam suatu kelas
dengan memandang siswa memiliki kemampuan yang tidak berbeda,
schingga setiapsiswa diberi pelayanan yang sama. Guru menjelaskan konsep
kemudian memberikan contoh bagaimana menyelesaikan soal. Siswa belajar
dengan cara mendengar dan menonton guru melakukan aktivitas matematika,
kemudian guru mencoba memecahkan soal sendin dengan satu cara
penyelesaian dan memberi soal latihan.

Menurut Afgani (2011:2.3) model Pembelajaran langsung merupakan
model mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar yang

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
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terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap,
selangkah demi selangkah. Untuk mencapai tersebut, dalam prosesnya model ini
memiliki lima langkah, yakni menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran, penjelasan
dan/atau demonstrasi, latihan terbimbing, umpan balik, dan latihan perluasan.

Langkah-langkah atau sintaks pembelajaran langsung mengacu pada tujuan
bahwa model ini didesain untuk memberikan pemahaman materi pelajaran secara
terstruktur dan sistematis. Menurut Kardi dan Nur (Trianto) 2007) langkah-
langkah pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa.

Kegiatan menyiapkan siswa bertujuan méparik perhatian dan memusatkan
perhatian siswa pada materi pembelajaran, serta mengingatkan kembali hasil
belajar yang telah dilakukan siswa yangrrelevan dengan materi pembicaraaan yang
akan dipelajari.

2. Presentasi dan Demohtrasi

Pada tahapan|, “ifi berisi proses guru mempresentasikan dan
mendemonstrasikan pengetahuan maten yang akan dipelajari. Kunci keberhasilan
pada tahap imi‘adalah informasi yang diberikan dapat sejelas mungkin dengan
mengikuti langkah-langkah demonstrasi yang efektif.

3. Memberikan latihan terbimbing

Pada tahapan ini guru sering mengatur kegiatan belajar bagi siswa dengan
memberikan tugas untuk diselesaikan. Tugas biasanya mengambil bentuk latihan
tertulis, lembar kena, esai, laporan atau proyek.

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

Pada tahapan ini biasanya guru memberikan pertanyan lisan atau tertulis
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untuk disclesaikan siswa kemudian membenkan respon atas jawaban yang
diberikan siswa.
5. Memberikan kesempatan latihan mandin

Pada tahapan ini guru memberikan tugas pada siswa untuk mengaplikasikan
pemahaman baru diperolehnya secara mandiri. Kegiatan ini dilakukan siswa di
rumah atau diluar jam pelajaran sekolah.

B. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika yang berkualitas adalah, pembelajaran yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa selama kegiafan pembelajaran dan
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain kegiatan pembelajaran
yang dilakukan lebih berfokus pada kegiatan siswa, perlu kiranya dilakukan
sebuah pembelajaran yang dapat mengoptimalkan fungsi peran otak yang disebut
dengan Brain-Based Learning:

Salah satu strategi‘dalam” pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based
Learning adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan,
selain itu pula-salah” satu tahapan (fase) pembelajarannya adalah tahap Pra-
Pemaparan ~dimana pada tahapan ini siswa diberikan informasi berupa
pemasangan peta konsep sehari sebelum penyampaian materi diberikan, dan
dilakukan pendekatan terhadap semua siswa untuk membangun hubungan positif
antara guru dengan siswa, serta dilakukan kegaiatan senam otak untuk
mengembalikan kesiapan anak melakukan pembelajaran. Pada hasil tahapan ini
diharapkan seluruh siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk mempelajari
materi pelajaran yang akan diberikan dan siswa dapat mengulang kembali materi-

materi pelajaran yang berkaitan dengan materi yang akan disajikan pada peta
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konsep. Kemudian dilanjutkan pada tazhapan Persiapan siswa diberikan
penjelasan awal mengenai materi yang akan diberikan, dengan tahapan ini
diharapkan siswa mampu mengkoneksikan materi prasyarat dengan materi awal
yang diberikan. Ditunjang pula oleh tahapan Elaborasi dimana pada tahapana ini
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, sedangkan siswa
lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat, atau memberikan pertanyaan.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran di atas diharapkan siswa-untuk mampu
menjelaskan atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan raenggunakan kalimat
sendir, sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat ditingkatkan.

Pada strategi yang kedua dalam pembelajaran dengan pendekatan Brain-
Based Learning adalah situasi pembelajaran yang aktif , ini mengandung arti
bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan dapat terjalin hubungan multilateral
seluruh obyek belajar. Dengan, didukung oleh tahapan Inisiasi dan Akuisisi
dimana seluruh siswa  diharapkan dapat berdiskusi sesama anggota lainnya,
sehingga terjalin saling tukar informasi dan pembelajaran sebaya diantara sesama
anggota kelompoknya. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan Inkubasi dan
Formasi Meniori, dimana pada tahapan ini siswa diberikan tontonan vidoe yang
dapat memotivasi mereka untuk belajar, selain itu pula diberikan soal-soal latihan
sederhana berupa soal-soal pemahaman guna melatih kemampuan menyelesaikan
soal-soal rutin. Pada kedua tahapan pembelajaran Inisiasi dan Akuisisi serta
Inkubasi dan Formasi Memori yang telah dilakukan dimana siswa berdiskusi
terhadap materi yang diberikan dan dilanjutkan dengan latihan-latihan soal yang
memadai diharapkan akan terbentuk akurasi dan efisiensi prosedur penyelesaian

masalah dapat dikuasai dan ditingkatkan.
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Strategi yang ketiga dalam pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based
Learning adalah menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, ini
mempunyai maksud bahwasanya didalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
selalu mengaitkan dengan masalah dalam kehidupan schari-hari atau problem
solving. Hal ini juga didukung pada tahapan yang dilakukan pada proses
pembelajaran yaitu Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan, dimana pada tahapan
ini guru mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari
dengan cara memberikan soal-soal latihan yang setingkat'\lebih rumit bahkan
jikalau perlu sudah menjurus pada soal pemecahan-miasalah. Pada langkah ini
diharapkan siswa mampu mengkoncksikan materi’yang disajikan dengan materi-
materi materi sebelumnya atau penumjangnya, sehingga diharapkan siswa
mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional ‘mitrupakan definisi yang menjelaskan sesuatu hal atau
masalah yang dianggap pénting untuk dibahas, agar tidak terjadi pemahaman yang
berbeda tentarig-istilah yang digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti
dalam menjelasakan apa yang sedang dibicarakan sehingga dapat bekena
lebih terarah. Maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional
sebagai berikut:

I. Kemampuan Prosedural (Procedural Fluency)

Kemampuan prosedurla adalah kemahiran siswa dalam mengunakan
prosedur secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat. Indikator kemampuan
prosedural pada penclitian ini terdiri dari 3 jenis yaitu:

¢ Pengetahuan mengenai prosedur secara umutn.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



413P7.pdf

¢ Pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan
benar.

¢ Pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, tepat dan efisien.

2. Pemahaman Konsep.

Pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar sesecorang sehingga
dapat mendefinisikan atau menjelaskan suatu bagian informasi dengan kata-kata
sendini. Berarti seorang siswa dituntut tidak hanya sebatas ‘miengingat suatu
pelajaran tetapi mampu menjelaskan atan mendefinisikan bahan pelajaran dengan
menggunakan kalimat sendiri.

3. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Pemecahan masalah merupakan proses kognitif menyangkut pencarian
prosedur vang efisien untuk mepentukan solusi atan mendapatkan hasil atau
mencapai tujuan yang spesifile pada saat seseorang dihadapkan dengan masalah
tetapi ia tidak mempunyai<ara’ yang jelas untuk menyelesaikannya. , indikator
yang digunakan untukVmengukur kemampuan pemecahan masalah meliputi
kegiatan: (1)< mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah;
(2) menjelaskan konsep yang sesuai dengan masalah; dan (3) menyclesaikan
masalah.

4. Pendekatan Brain-Based Learning.

Pendeckatan Brain-Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang
berbasis otak yang diselaraskan dengan cara otak belajar. Tahapan-tahapan
perencanan pembelajaran Brain-Based Learning yaitu tahapan pra-pemaparan,
persiapan, inisiasi dan akuisisi, ¢laborasi dan memasukan memor, verifikasi dan

pengecekan keyakinan, dan terakhir perayaan integrasi.
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5. Pendekatan Langsung (Direct Intruction)

Pembelajaran langsung atau interaktif adalah model pembelajaran yang
secara langsung diarahkan oleh guru melalui fugas-tugas spesifik yang harus
dilengkapi para siswa di bawah pengawasan guru secara langsung (Depdiknas
2004:3 dalam Hakim, 2009:54). Selanjutnya Hakim (2009:54-55) menyatakan
pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered). Sementara itu menurut Robertson dan Lang (1991),“selain berpusat
pada guru, pendekatan ini lebih bersifat deduktif yakni, aturan atau generalisai
biasanya disajikan pada awal pembelajaran yang selanjuinya diikutt sajian ilustrasi
berupa contoh-contoh serta soal-soal latihan{ /Pendekatan langsung biasanya
digunakan untuk menyampaikan inforipasi, dan mengembangkan keterampilan
langkah demi langkah (bersifat , prosedural). Dengan demikian, pendekatan
langsung langsung sangat miriprdengan pendekatan konvensional yang biasa
digunakan oleh guru matepiatika di sekolah tempat penelitian. Metode yang
digunakan adalah ‘metode ekspositori. Guru menyampaikan materi dan
memberi contohy soal beserta penyelesaiannya. Kemudian, siswa mencatat
materi yang” disampaikan oleh guru, mengajukan pertanyaan jika ada
penjelasan guru yang kurang dimengerti, dan mengerjakan soal-soal latihan
yang berkaitan dengan materi tersebut. Untuk itu, pendekatan konvensional yang
digunakan dalam kelas-kelas kontrol selanjutnya akan disebut sebagai pendekatan

langsung (Direct Intruction).
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian cksperimen yang melibatkan dua
kelompok dengan pretest dan posttest. Pengambilan kelompok dilakukan secara
acak kelas. Langkah awal untuk menentukan unit-unit eksperimen dilakukan
dengan memilih sekolah, yang kemudian memilih dua, kelas- yang homogen
ditinjau dari kemampuan akademiknya. Kelas 8BLadalah kelas yang
memperolech perlakuan menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Brain-
Based Learning dan kelas konvensional adalah kelas yang memperoleh perlakuan
dengan pembelajaran langsung/konvensional.

Pretest dan posttest dni “dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan matematis siswa.~ Pretestt diberikan sebelum proses pembelajaran
dalam penelitian ini ‘dimulai, sedangkan posttest setelah keseluruhan proses
pembelajaran _selesai.” Pretest diberikan bertujuan untuk melihat kesetaraan
kemampuan_awal kedua kelompok dan posttest diberikan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh pembelajaran yang diberikan terhadap peningkatan
kemampuan siswa, melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan yang
signifikan diantara kedua kelompok tersebut.

Menurut Ruseffendi (2005), penelitian seperti ini merupakan penelitian
quasi eksperimen, dengan desain kelompok kontrol non-ekuivalen. Diagram

desain eksperimennya sebagai berikut :
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Keterangan :
O = pretest dan posttest
X = perlakuan pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based Learning

Adapun alur kerja penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Identifikasi masalah dan tujuan penelitian

h 4
Penyusunan instrument dan bahan ajar.

Uji coba instrumen

Analisis data hasil dji.coba‘instrumen

Perbaikan instrumen

"
Meneritukankelas BBL dan kelas konvensional

h 4

Pretest
—
v v
Kelas Konvensional Kelas BBL (Pembelajaran dengan
{(Pembelajaran biasa) pendekatan brain Basedd learning
l i
L 4
Posttest
A 4
Analisis data

Kesimpulan dan rekomendasi

Gambar 3.1.
Alur Kerja Penelitian
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B. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri di Kota
Bogor Kelas VIII tahun pelajaran 2012-2013 pada semester genap. Pemilihan
sampel, yaitu kelas BBL dan kelas konvensional dilakukan dengan tekhnik
cluster random sampling. Sebelum pemilihan sampel kelas yang akan dijadikan
sebagai objek penelitian dilakukan pemilihan sekolah sebagai sampel penelitian
dengan mengundi 20 sckolah negeri yang ada di kota Bogor, maka ditetapkan
SMP Negen 3 kota Bogor sebagai sampel sekolah penelitian.\ Selanjutnya dipilih
dua kelas, satu kelas sebagai keias kontrol yang diberlakukan pembelajaran
dengan pendekatan konvensional dan satu kelas lagi sebagai eksperimen yang
diberlakukan pembelajaran dengan pendekatan” Brain Based Learning (BBL).
Kedua kelas tersebut dipilih secara acak dari sembilan kelas VIII (delapan) yang
terdapat di sekolah tersebut. ~Penentuan dua kelas tersebut dipilih dari sembilan
kelas yang ada yaitu: VIIIFA_-VIII-B, VIII-C, VIII-D, VIII-E, VIII-F, VIII-G,
VIII-H, dan VIII-I. Pemilihan dua kelas tersebut dilakukan dengan tehnik Cluster
Random Sampiing,
1. Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas kontrol diwakili oleh kelas VIII-F yang berjumlah 35 siswa,
sedangkan kelas eksperimen diwakili oleh kelas VIII-E yang berjumlah 37 siswa.
Pada kelas kontrol diberlakukan kegiatan pembelajaran fangsung/konvensional,
sedangkan untuk kelas eksperimen diberlakukan kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Brain Based Learning.
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Kelas kontrol dan kelas eksperimen diberlakukan kegiatan pembelajaran

yang berbeda, berikut ditampilkan persamaan dan perbedaan perlakuan yang

dilakukan pada pada kedua kelas tersebut, seperti pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Persamaan dan Perbedaan Perlakukan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kegiatan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest dan Posttest | Pretest dilakukan sebelum | Pretest dilakukan sebelum
dilaksanakan proses pem- | dilaksanakaf proses pem-
belajaran dan posttest dila- | belajaran|dan posttest dila-
kukan pada pertemuan ke- | kukan‘pada pértemuan ke-8
8
Materi yang sajikan | Bangun ruang sisi datar Bangunruang sisi datar
dalam
pembelajaran
Komponen soal | Soal pada pretest dan’/'Soal pada pretest dan
pada preetes dan | posttest sama _ masing- | posttest sama  masing-
posttest masing terdiri dari)3 Soal | inasing terdiri dari 3 soal
pemahaman Konse€p; 2 soal | pemahaman konsep, 2 soal
kemampudan | prosedural, kemampuan prosedural, dan
dan 3. ‘soal” pemecahan | 3 soal pemecahan masalah
masaiah
Alokasi waktu | 8<kali.tatap muka masing- | 8 kali tatap muka masing-
pembelajaran masing 2 jam pelajaran (2 | masing 2 jam pelajaran (2 x
%40 menit) 40 menit)
Kegiatan guru| Membrikan penjelasan | Memberikan penjelasan
dalam proses | ten-tang  mater1 berikut | materi  yang  berkaitan
Pembelajaran contoh soalnya, kemudian | dengan LKS untuk memper-
membe-rikan latihan soal | mudah/memperlancar  pro-
(LKS) yang berkaitan | ses diskusi untuk menger-
dengan materi tersebut, | jakan LKS, membimbing
selanjutnya memberikan | siswa dalam proses diskusi
PR. untuk mengisi LKS,
memutar video yang
dilanjutkan pemberian soal
pemahaman, selanjutnya
memberikan soal latihan.
Kegiatan siswa | Melakukan diskusi kelom- | Melakukan diskusi mem-
dalam proses | pok untuk mengerjakan | bahas LKS, menonton video
Pembelajaran soal latihan pada (LKS), | yang dilanjutkan menger-
selanjutnya bersama guru | jakan soal pemahaman, se-
membahas LKS. lanjutnya mengerjakan soal
| latihan.
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C. Instrumen Penelitian

Upaya untuk memperoleh data kualitatif maupun kuantitatif, dalam
penelitianini digunakan empat macam instrumen, yaitu:
1. Tes kemampuan prosedural, pemahaman konsep, dan pemecahan masalah.
2. Lembar observasi, digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran.

Dalam menyusun dan mengembangkan instrumen, |langkah awal yang
dilakukan adalah membuat kisi-kisi kemudian dilakukan, validasi oleh dosen
pembimbing. Berikut ini adalah kisi-kisi infrymen” penelitian kemampuan
matematis siswa, yang meliputi pemahamar konsep pada Tabel 3.2, kemampuan

prosedural pada Tabel 3.3, dan pemecaharimasalah pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep
Kompetensi P:::f:zﬁ;n Materi Indikator Soal Bentuk | No.
Dasar Pokok Tes Soal
Konsep
Mengiden Mampu Kubus, Siswa dapat Uraian 2
tifikasi sifat- | menyatakan | balok, menyebutkan
sifat kubus, ulang secara | prisma sebuah konsep
balok, prisma | verbal konsep | tegak, dari gambar
dan limas serta | yang telah limas bangun ruang.
bagian- dipelajan
bagiannya. Mampu Kubus, | Siswa dapat Utaian 4
(utik sudut. mengaitkan | balok, menyebutkan
rusuk, berbagai prisma | nama bangun
SI.S‘/ bidang, konsep tegak, ruang jika
diagonal limas | diketahyi
bidang, beberapa
diagonal sifatnya.
ruang, bidang
diagonal)
Membuat Mampu Kubuss Siswa dapat Uraian 1
jaring-jaring menyajikan balok; melukis jaring-
kubus, balok, | konsep dalam { pristna jaring balok jika
prisma dan berbagai tegak, diketahui
limas macam limas panjang rusuk-
bentuk rusuknya.
représentasi Siswa dapat Uraian 3
matematika menyebut-kan
ukuran dua sisi
lainnya supaya
sebuah balok
mempunyai 6
sisi yang
lengkap. J
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Indikator .
Kompetensi | Kemampuan lgaten Indikator Soal Bentuk | No.
- okok Tes Soal
Dasar Prosedural
Menghitun | Mampu Kubus, | Siswa dapat Uraian 1
g luas menggunakan | balok, | menentukan tinggi
permukaan | prosedur prisma | dari sebuah balok
dan volume | secara umum | tegak, | apabila luas
kubus,balok limas permukaan dan
, prisma panjang rusuk
dan limas alasnya diketahui
Mampu Kubus, | Siswa dapat Yraian 2
menggunakan | balok, | menentukan volume
prosedur prisma | balok apabila
secara umum | tegak, | diketahujluas alas
limas | dan perbandingan
rusuk-rdsuknya.
Mampu Kubus, | Siswadapat Uraian 3
menggunakan | balok, |‘menentukan luas
prosedur prisma-.| permukaan dari
secara tegak, (| sebuah tempat
fieksibel, limas sampah yang
tepat dan berbentuk sebuah
| efisien. prisma .
Mampu Kubus, | Siswa dapat Uraian 4
mengguriakan | balok, | menentukan
prosedur prisma | perubahan volum
setara tegak, | limas jika panjang
fleksibel, limas rusuk-rusuknya
tepat dan diperbesar x kali.
efisien.
Mampu Kubus, | Siswa dapat Uraian 5 |
menggunakan | balok, | menentukan volum
prosedur prisma | sebuah kolam yang
secara tegak, | menyerupai prisma
fleksibel, limas segi lima tidak
tepat dan beraturan.
efisien.
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Kompetensi Pg:::ﬁ:;’o;n Materi Indikator Soal Bentuk | No.
Dasar Pokok Tes | Soal
Masalah
Mengiden Mampu Kubus, | Siswa mampu Uraian 1
tifikasi sifat-sifat | membangun | balok, menyelesaikan masalah
kubus, balok, pengetahuan ( prisma | yang berkaitan dengan
prisma dan limas | baru melalui | tegak, banyaknya perjalanan
serta bagian- pemecahan | limas yang ditempuh dari
bagiannya. (titik | masalah sebuah titik sudut ke
sudut, rusuk, titik sudut yang lain
sisi/bidang, pada sebuah kibus:
diagonal bidang,
diagonal ruang,
bidang diagonal)
Membuat jaring- | Mampu Kubus, | Siswa‘mampu Uraian 2
jaring kubus, memecahka | balok, |/meayélesaikan masalah
balok. prisma n masalah prisma | yang berkaitan dengan
dan limas matematika | tegak .| pénjumliahan bilangan-
maupun limas bilangan yang ada pada
dalam jarring-jaring sebuah
konteks lain kubus .
Menghitung luas | Mampu Kubus, | Siswa dapat menentukan | Uraian 3
permukaan dan menerapkan | balok, | perbandingan luas
volume dar( prisma | permukaan kubus
kubus,balok, menggunaka | tegak, | dengan limas segitiga
prisma dan limas, |*n.berbagai limas beraturan.
strategi yang | Kubus, | Siswa dapat Uraian 4
tepat untuk | balok, | menyelesaikan masalah
memecahka | prisma | yang berkaitan dengan
n masalah tegak, | luas permukaan sisi
limas tegak sebuah limas.
Kubus, | Siswa dapat menentukan | Uraian 5
balok, | volum limas segitiga
prisma | siku-siku.
tegak,
limas
Kubus, | Siswa dapat menentukan | Uraian 6
balok, | luas permukan limas
prisma | segi 6 beraturan jika
tegak, diketahui panjang rusuk
| limas | alas dan tegaknya.
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Setelah disusun kisi-kisi intrumen, dilanjutkan dengan menyusun naskah
soal sebagai intrumen penelitian. Soal selengkapnya ada pada Lampiran 13
sampai 15 (halaman 157 sampai 162). Setelah instrumen selesai dibuat, kemudian
dilakukan uji validitas isi untuk mengetahui kecocokan intrumen yang dibuat
dengan kisi-kisinya. Langkah selanjutnya dilakukan ujicoba. Ujicoba instrumen
dilaksanakan satu kali, yaitu diujicobakan kepada 20 orang siswa kelas IX
(sembilan) di SMP tempat penelitian. Hasil ujicoba tersebut ‘dianalisis dengan
menggunakan Anates V4 untuk mengetahui validitas, “reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda setiap butir tes. Analisis hasil ujicoba instrumen
juga ditujukan untuk mengetahui apakah setiap item sudah cukup baik dan layak
digunakan dalam penelitian. Dari hasil analisis tersebut diambil beberapa soal
sebagai instrumen penelitian yang \terdiri dari soal pemahaman konsep. soal
kemampuan prosedural dan seal pemécahan masalah.
1. Tes Pemahaman  Kousep, Tes Kemampuan Presedural , dan Tes

Pemecahan Masalah

Tes umtuts, mengukur kemampuan prosedural dan pemahaman konsep
matematis siswa ini berupa soal-soal uraian. Penyusunan soal diawali dengan
pembuatan kisi-kisi soal, kemudian dibuat soal dan kunci jawabannya. Skor yang
diberikan pada setiap jawaban siswa ditentukan berdasarkan pedoman penskoran.
Skor ideal pada suatu butir soal ditentukan berdasarkan banyaknya tahapan yang
harus dilalui pada soal tersebut.

Untuk mengevaluasi pemahaman konsep siswa digunakan sebuah

pedoman pemberian skor seperti yang tertera pada Tabel 3.5 berikut.
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Tabel 3.5
Tabel Pedoman Pemberian Skor Untuk Perangkat Tes
Pemahaman Konsep

Skor Kriteria Jawaban dan Alasan
0 | Tidak ada jawaban atau jawaban tidak ada yang benar
1 | Jawaban Sebagian besar salah
2 | Jawaban Sebagian benar
3 | Jawaban hampir benar namun mengandung sedikit kesalahan
4 | Jawaban lengkap (semua benar).

Untuk mengevaluasi kemampuan prosedural matematis.siswa, digunakan
sebuah pedoman pemberian skor yang disebut Holistic"Scalé dari North Carolina
Department of Public Instruction tahun 1994 (Antey Tirta Suganda, 2012) seperti
yang terlihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Pedoman Pemberian Skor Untuk Perangkat Tes kemampuan Prosedural

Skor Kriteria Jawaban dan Alasan
0 | Tidak ada jawaban atau’jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan atau
tidak ada jawaban yang benar

1 | Prosedur yangdigunakan sebagaian besar tidak tepat

Prosedur yang digunakan sudah hampir lengkap.

3 | Sebagian besar Prosedur yang digunakan sudah tepat, namun masih
terdapat perhitungan yang salah

4 | Prosedur yang digunakan serta perhitungannya sudah lengkap dan benar

Sedangkan untuk mengevaluasi pemecahan masalah matematis siswa,
digunakan sebuah pedoman penskoran pemecahan masalah yang dikutip dari

Wawan Kusmawan (2012) seperti yang terlihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Tabel Pedoman Pemberian Skor Untuk Perangkat
Tes Pemecahan masalah

No Respon siswa Nilai
1 | Jika jawaban siswa kosong atau diisi tapi tidak mengarah 0
2 | Jika jawaban siswa diisi dan mengarah tetapi semua salah 1
3 | Jika jawaban siswa diisi dan mengarah tetapi setengahnya benar 2
4 | Jika jawaban siswa diisi dan sebagian besar benar 3
5 | Jika jawaban siswa diisi seluruhnya dan secara sempurna benar 4

2. Validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran, daya Pembeda Hasil Ujicoba
Instrumen
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Suatu soal atau set soal dikatakan valid bila soal-soal itu mengukur apa
yang semestinya harus diukur (Ruseffendi; 1991). Perhitungan validitas butir soal

akan dilakukan dengan rumus korelasi Product Moment (Ruseffendi, 1991) yaitu

o NI XY - (2T
JINZ X (X INEY? -(T1)%)

Keterangan:
r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya sampel
X = nilai hasil uji coba
Y = nilai harian
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi menurut Arikunto

(2010) seperti pada Tabel 3.8 berikut ini:
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Tabel 3.8

Interpretasi Koefisien Korelasi Validities
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <r,, <1,00 Sangat tinggi
0,60 < ry, <0,80 Tinggi
0,40 < r,, <0,60 Culkup
0,20 <r,, 0,40 Rendah

ry <0,40 Kurang

Butir soal dinyatakan signifikan apabila r,,,,. >r,,,, dimaha pada n = 20 dengan
taraf signifikansi a = 0.05, diketahui r,,,, =0,4447) ‘Berdasarkan hasil uji coba

pada siswa kelas [X SMP Negeri 3 Bogor, kermudian dilakukan uji validitas

dengan bantuan anates 4.0.5, hasil lerigkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16
(halaman 163). Hasil uji validitds it dapat diinterpretasikan dalam rangkuman

yang tersaji dalam Tabel 3.9!

Tabel 3.9
Uji Yalidities Tes Pemahaman Konsep
Nomor | Rorelasi | TP | gignifiansi | Kesimpulan
1 0,795 | Tingi Sangat Signifikan | Valid
2 0,368 | Rendah - Tidak Valid
3 0,814 | Sangat Tinggi | Sangat Signifikan | Valid
4 0,775 | Tinggi Sangat Signifikan | Valid

Dari empat butir soal yang dinjikan pada pemahaman konsep tersebut
berdasarkan kriteria validitas tes , tiga soal yaitu soal nomor 1, 3 dan 4 adalah
intrumen soal yang valid, sedangkan soal nomor 2 tidak valid.

Selanjutnya melalui uji validitas dengan bantuan anates 4.0.5, hasil
lengkapnya dapat dilihat pada lLampiran 17 (halaman 167). Dari hasil
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diinterpretasikan dalam rangkuman yang disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10
Uji Validities Tes Kemampuan Prosedural
Ng:;?r Korelasi I$;2%Ei;::l Signifikansi Kesimpulan
1 -0,179 | Kurang - Tidak Valid
2 0,707 Rendah Signifikan Valid
3 0,740 Tinggi Sangat Signifikan |(Valid
4 0,830 Sangat Tinggi | Sangat Signifikan | | Valid
5 0,714 | Tinggi Sangat Signifikan, | Valid

Dari lima butir soal yang diujikan padd kémampuan prosedural tersebut
berdasarkan kriteria validitas tes, tiga soalyaitu soal nomor 2, 3, 4 dan 5 adalah
intrumen soal yang valid, sedangkan.soal nomor 1 tidak valid.

Selanjutnya melalui wi validitas dengan bantuan anates 4.0.5, hasil
lengkapnya dapat dilihat)pada” Lampiran 18 (halaman 171). Dari hasil
perhitungan diperolel  hasil uji validitas tes pemecahan masalah yang

diinterpretasikan dalam rangkuman yang disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11
Uji Validities Tes Pemecahan Masalah
NOMOT | Korelasi | ORI | gignifikansi Kesimpulan
1 0,512 Cukup - Tidak Valid
2 0,674 Tinggi Signifikan Valid
3 0,705 Tinggi Signifikan Valid
4 0,659 Tinggi Signifikan Valid
5 0,550 Cukup - Tidak Valid
6 0,535 Cukup - Tidak Valid
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Dari enam butir soal yang diujikan pada pemecahan masalah tersebut
berdasarkan kritena validitas tes, tiga soal yaitu soal nomor 2, 3 dan 4 adalah
intrumen soal yang valid, sedangkan soal nomor 1, 5 dan 6 tidak valid.

Berdasarkan Tabel 3.9, Tabel 3.10, dan Tabel 3.11 dapat disimpulkan
dalam Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12

Rekapitulasi Validitas Tes Kemampuan Matematik

Nomor Soal Pemahaman Kemampuan Pemecahan

Konsep Prosedural Masalah

1 Valid Tidak Valid Tidak Valid

2 Tidak Valid Valid Valid

3 Valid Valid Valid

4 Valid Valid Valid

5 Valid Valid Tidak Valid

6 - - Tidak Valid

Dari Tabel di atas dapat.diamibil kesimpulan bahwa:
1. Pada Intrumen pemaliaman konsep terdapat 3 soal yang layak digunakan
untuk soal penelitian yaitu soal nomor 1, 3, dan 4.
2. Pada Intrumen kemampuan prosedural terdapat 4 soal yang layak digunakan
untuk soal penelitian yaitu soal nomor 2, 3, 4 dan 5.
3. Pada Intrumen pemecahan masalah terdapat 3 soal yang layak digunakan
untuk soal penelitian yaitu soal nomor 2, 3, dan 4.
4. Untuk soal yang tidak valid berarti soal tersebut tidak layak digunakan sebagai
soal pada intrumen penelitian.
Reliabilitas merupakan derajat konsistensi atau keajegan data dalam
interval waktu tertentu. Menurut Anik Ghufron dan Sutama (2011) suatu
intrumen memiliki angka reliabilitas yang tinggi apabila intrumen tersebut dapat
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digunakan untuk mengukur sesuatu secara berulang-ulang , menunjukkan hasil
yang sama dan dalam kondisi yang sama. Reliabel soal merupakan ukuran yang
menyatakan tingkat keajegan suatu soal tes. Untuk mengukurnya digunakan
perhitungan reabilitas menurut Arikunto (2010). Rumus yang digunakan

dinyatakan dengan

(i -5

Keterangan :

ru = reliabilitas instrumen

n = banyak butir soal
Yo} = jumlah variansi skor tiap butir/item/soal

o, = variansi total

Keterangan,;
X = jumlah jawaban benar
N = jumlah subjek
Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas yang menyatakan
derajat keandalan alat evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang ditetapkan oleh

J.P. Guilford 1956 dalam Suherman (1990:177) seperti pada Tabel 3.13.
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Tabel 3.13

Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90 <r,; <1,00 Sangat tinggi
0,70 <r;; £0,90 Tinggi
0,40 <r;; <£0,70 Sedang
0,20 < r;; £0,40 Rendah
r;<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji coba intrumen penelitian” yang dilakukan,

pengolahan mempergunakan anates 4.0.5 diperoleh keefisien reliabilitas butir soal

seperti pada Tabel 3.14.

Tabel 314
Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
No Jenis Koefisien Korelasi
1 | Pemiahaman Konsep 0,71
2 | Kemampuan Prosdural 0,85
3\ Pemiecahan Masalah 0,47
‘ 4\, | Kemampuan Matematis 0,89

Berdasarkan Tabel tersebut koefisien korelasi reliabilitas tes pemahaman
konsep sebesar 0,71, perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 16 (halaman
158) sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal tes pemahaman konsep
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Selanjutnya nilai tingkat reliabilitas
kemampuan prosedural diperoleh sebesar 0,85, perhitungan selengkapnya ada
pada Lampiran 17 (halaman 167) , sehingga dapat diintrepretasikan bahwa soal

tes kemampuan prosedural mempunyai reliabilitas yang tinggi. Selanjutnya nilai
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tingkat reliabilitas pemecahan masalah diperoleh sebesar 0,47, perhitungan
selengkapnya ada pada Lampiran 18 (halaman 171) , sehingga dapat
diintrepretasikan bahwa soal tes pemecahan masalah mempunyai reliabilitas yang
sedang. Sedangkan nilai tingkat reliabilitas seluruh soal kemampuan matematis
siswa adalah 0,89, sehingga dapat diintrepretasikan bahwa seluruh  soal

kemampuan matematis siswa mempunyai reliabilitas yang tinggi.

b. Analisis Tingkat Kesukaran

Kita perlu menganalisis butir scal pada instrumen untuk mengetahui
tingkat kesukaran dalam butir soal yang kitd buat” Arikunto (2002: 207)
mengungkapkan bahwa soal tes hasil belajar dapai dinyatakan sebagai butir-butir
soal yang baik, apabila butir-butir soal(tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula
terlalu mudah. Dengan kata lain tingkat Kesukarannya sedang atau cukup. Tingkat

kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung dengan menggunakan rumus:

IK = S, +S;
J +Jy
keterangan:

IK =indekstingkat kesukaran

S4 = jumlah skor kelompok atas

SB = jumlah skor kelompok bawah

JA = jumlah skor ideal kelompok atas

JB = jumlah skor ideal kelompok bawah

Kriteria penafsiran harga Indeks Kesukaran suatu butir soal menurut

Suherman dan Sukjaya (1990 : 213) adalah seperti pada Tabel.3.15 berikut:
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Tabel 3.15
Kriteria Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Interpretasi

0% - 15% Sangat sukar
16% - 30% Sukar
31%-70 % Sedang
T1% - 85% Mudah
86% - 100% Sangat mudah

Dari hasil perhitungan yang dilakukan untuk menentukan tingkat

kesukaran tiap butir soal tes pemahaman konsep, kemamipuan prosedural, dan

pemecahan masalah bisa menggunakan Program  ANATES V.4.0.5 yang

terangkum dalam Tabel 3.16, data selengkapnyadda pada Lampiran 16 sampai 18

(halaman 163 sampai 174)

Tabel 3.16
Tingkat Kesukaran Butir Tes
B Tingkat Kesukaran .
Tes Nomor Soal (dalam %) Interpretasi
1 55,0 Sedang
2 75,0 Mudah
Pemahaman K.
em an Konsep 3 50,0 Sedang
| 4 55,0 Sedang
-
1 80,0 Mudah
K 2 62,5 Sedang
emampuan
Prosedural 3 35,0 Scdang
4 42,5 Sedang
5 42.5 Sedang
1 52,5 Sedang
2 60,0 Sedang
3 25,00 Sukar
P al :
emecahan Masalah 2 32,50 Sedang
5 30,00 Sukar
6 17,50 Sukar
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Berdasarkan hasil perhitungan yang diperlihatkan pada Tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa soal pemahaman konsep yang memperoleh hasil interpretasi
sedang atau cukup adalah butir soal nomor 1, 3 dan 4, dengan perkataan lain butir-
butir soal tersebut termasuk butir-butir soal yang baik. Sedangkan pada soal
kemampuan prosedur yang memperoleh hasil interpretasi sedang atau cukup
adalah butir soal nomor 2, 3, 4 dan 5, dengan perkataan lain butir-butir soal
tersebut termasuk butir-butir soal yang baik. Sedangkan padA seal pemecahan
masalah yang memperoleh hasil interpretasi sedang atau cukup adalah butir soal
nomor 1, 2, dan 4, dengan perkataan lain butir-butir. seal tersebut termasuk butir-
butir soal yang baik, data selenkapnya ada padal
¢. Analisis Daya pembeda

Menurut Ruseffendi (1991) 'daya pembeda adalah korelasi antara skor
jawaban terhadap sebuah butirarihsoal dengan skor jawaban seluruh soal. Daya
pembeda tiap item tes ‘pada- penelitian ini diukur menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Ruseffendi (1991) sebagai berikut :

IK = B,+B,
WN
Keterangan :

Ba= jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
By = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
N = jumlah skor keseluruhan
Adapun klasifikasi indeks daya pembeda suatu soal pada penelitian ini,
diinterpretasikan dengan mengikuti pedoman yang dikemukakan oleh Suherman

dan Sukjaya (1990) sebagai berikut:
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Tabel 3.17
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Evaluasi Butiran Soal
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Jelek
I DP < 0,00 Sangat buruk

Daya pembeda menunjukkan kemampuan soal tersebut membedakan
antara siswa yang pandai (termasuk dalam kelompok unggul) dengan siswa yang
kurang pandai (termasuk kelompok asor). Suafd perangkat alat tes yang baik
harus bisa membedakan antara siswa yang/panddi, rata-rata, dan yang kurang
pandai karena dalam suatu kelas biasdnya terdiri dari tiga kelompok tersebut.
Sehingga hasil evaluasinya tidak baik semua atau sebaliknya buruk semua, tetapi
haruslah berdistribusi normal,-maksudnya siswa yang mendapat nilai baik dan
siswa yang mendapat milai‘burtk ada (terwakili) meskipun sedikit, bagian terbesar
berada pada hasil Cukup.

Perhitungan daya pembeda tiap butir soal yang diujikan dilakukan dengan
menggunakan Anates versi 4.0.5 yang dapat disajikan pada Tabel 3.18, data

selengkapnya ada pada Lampiran 16 sampai 18 (halaman 163 sampai 174)
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Tabel 3.18
Daya Pembeda Butir Tes
Indeks Daya Pembeda .
Tes Nomor Soal (dalam %) Interpretasi
1 70,00 Baik
2 10,00 Jelek
Pemahaman K — .
emahaman Bonsep 3 90,00 Sangat baik
4 90,00 Sangat baik
1 -20,00 Sangat buruk
K 2 75,00 Sangat baik
emampuan —
Prosedural 3 80,00 Sangat baik
4 85,00 Sangat baik |
5 85,00 Sangat baik
1 45,00 Baik
2 20,00 Sangat batk
3 50,00 Baik
ah: ah
Pemecahan Masal a 65,00 Baik
5 60,00 Baik
6 35,00 Cukup

Berdasarkan hasil{perhifungan yang diperlihatkan pada Tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa spal/pemahaman konsep yang memperoleh hasil interpretasi

sedang atau cukup adalah butir soal nomor 1, 3 dan 4, dengan perkataan lain butir-

butir soal tersebut termasuk butir-butir soal yang baik.

Sedangkan pada soal

kemampuan prosedur yang memperoleh hasil interpretasi sedang atau cukup

adalah butir soal nomor 2, 3, 4 dan 5, dengan perkataan lain butir-butir soal

tersebut termasuk butir-butir soal yang baik. Sedangkan pada soal pemecahan

masalah yang memperoleh hasil interpretasi sedang atau cukup adalah butir soal

nomor 1, 2, dan 4, dengan perkataan lain butir-butir soal tersebut termasuk butir-

butir soal yang baik.
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Berdasarkan hasil analisis data tes uji coba yang telah dilakukan berupa
hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran maka soal
yang digunakan untuk mengambil data pretest dan posttest sebanyak 8 butir soal
yang terdiri dari:

1. Tiga soal pada pemahaman konsep yaitu soal nomor |, 3, dan 4, yang
selanjutnya digunakan pada penelitian untuk soal nomor 1, 2, dan 3.

2. Dua soal pada kemampuan prosedural dan 3 soal pemecalian. masalah yaitu
soal nomor 4 dan 5, yang selanjutnya digunakan pada penelitian untuk soal
nomor 4 dan 5.

3. Tiga soal pada pemecahan masalah yait soal nomor 2, 3 dan 4, yang
selanjutnya digunakan pada penelitian untuk soal nomor 6, 7, dan 8.

Adapun kisi-kisi naskah soal\penélitian yang akan digunakan seperti pada

Tabel 3.19 berikut:
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Indikator
Kompetensi | Kemampuan | Materi Bentuk | Nomor
Dasar Matematik | Pokok Indikator Soal Tes Soal
Mengiden Mampu Kubus, | Siswa dapat Uraian 3
tifikasi sifat- | mengaitkan balok, menyebutkan nama
sifat kubus, berbagai prisma | bangun ruang jika
balok, prisma | konsep tegak, diketahui beberapa
dan limas limas sifatnya.
serta bagian-
bagiannya.
Membuat Mampu Kubus, | Siswa dapat melukis Uraian 1
jaring-jaring | menyajikan | balok, | jaring-jaring balok jika
kubus, balok, | konsep prisma | diketahui panjang
prisma dan dalam tegak, rusuk-rusukinya:
limas berbagai limas
macam
bentuk Kubus, [Siswa dapat menyebut- | Uraian 2
representasi balok, Kan ukuran dua sisi
matematika ( prisma |/ lainnya supaya sebuah
tegak; balok mempunyai 6 sisi
limas yang lengkap.
Membuat Mampu Kabus, | Siswa mampu Uraian 6
jaring-jaring | memecahkan, {'balok, | menyelesaikan masalah
kubus, balok, | masalah prisma | yang berkaitan dengan
prisma dan matematika | tegak, penjumlahan bilangan-
limas fiaupun limas bilangan yang ada pada
dalam jarring-jaring sebuah
konteks lain kubus .
Menghitung Mampu Kubus, | Siswa dapat Uraian 3
luas menggunakan | balok, menentukan luas
permukaan prosedur pnsma | permukaan dari sebuah
dan volume secara tegak, tempat sampah yang
kubus,balok, fleksibel, limas berbentuk sebuah
prisma dan tepat dan prisima .
limas efisien.
Kubus, [ Siswa dapat Uraian 4
balok, [ menentukan perubahan
prisma | volum limas jika
tegak, panjang rusuk-rusuknya
limas diperbesar x kali.
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Indikator
Kompetensi | Kemampuan | Materi Bentuk | Nomor
Dasar Matematik Pokok Indikator Soal Tes Soal

Menghitung | Mampu Kubus, | Siswa dapat menentukan | Uratan 5
luas menggunakan | balok, volum sebuah kolam yang
permukaan prosedur prisma | menyerupai prisma segi
dan volume | secara tegak, lima tidak beraturan.
kubus,balok, | fleksibel, limas
prisma dan tepat dan
limas efisien.

Mampu Kubus, | Siswa dapat menentukan | Uraian 7

menerapkan | balok, | perbandingan luas

dan prisma | permukaan kubus dengan

menggunakan | tegak, limas segitiga beraturan.

berbagai limas

strategl yang Kubus, | Siswa dapat Uralan 8

tepat untuk -

memecahkan ba}ok, menyclesal.kan masalah

masalah prisma | yangderkaitan de_n_gan

tegak, | {uas permukaan sisi tegak
limas sebuah limas.

3. Lembar Observasi

Lembar observasidigunakan untuk mengumpulkan semua data tentang

aktivitas siswa dan‘guru dalam pembelajaran, interaksi antara siswa dengan guru

serta interaksi antar siswa dengan siswa dalam pembelajaran dengan Pendekatan

Brain-Based Learning. Lembar observasi terdiri atas dua bagian, yaitu lembar

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Sebagai pelaksana pembelajaran

dengan Pendekatan Brain-Basedd Learning adalah seorang guru di SMPN 3

Bogor, sedangkan Peneliti sebagai pengamat terhadap aktivitas siswa dan guru

dalam kegiatan pembelajarannya.

Sebelum dibuat lembar observasi yang akan dilakukan terlebih dahulu

dibuat

kisi-kisi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

lembar observasinya kemudian dikonsultasikan kepada




415675 .pdi

pembimbing untuk mendapat perbaikan, kisi-kisi lembar observasi terhadap siswa

maupun terhadap guru seperti pada Tabel 3.20 dan 3.21 berikut:

TABEL 3.20
Kisi-kisi Lembar OQbservasi Siswa

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI

Perhatian siswa terhadap materi pelajaran dan pertanyaan yang diajukan guru
2 | Tanya jawab anatara siswa, siswa dan guru terhadap mater: pelajaran, dan
masalah matematika yang diajukan guru.

3 Mengemukakan pendapat untuk meyelesaikan masalah yang térjadi dalama
pembelajaran

4 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan kegiatan dan
menyelesaikan permasalaban yang disgjikan dalam) LKS

Menyajikan hasil pekerjaannya di depan kelas

Memberi tanggapan, pertanyaan, saran atawkreitikKan terhadap penyelesaian
Membuat kesimpulan di akhir pembelajaran

Berprilaku yang tidak ada kaitannya déngan pembelajaran

Menghargai dan menghormati guru

i

O[O0 ~J ||

TABEL 3.21
Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI

1 Menyampaikan afjuan’ pembelajaran

Memberikanapersepsi dan mengingatkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya

Memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
Membimbing siswa untuk melakukan senam otak (pra-pemaparan)
Kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa
Mengkondisikan siswa kedalam kelompok (persiapan)

Membagikan I.embar Kerja Siswa (LKS)

Membimbing siswa dalam menyelsaikan LKS

Mendorong siswa menyajikan hasil pekerjaannya di depan kelas (elaborasi)
0 | Membimbing siswa supaya aaktif bertanya dan memberikan komentar serta
pendapat

11 | Mengelola kelas dengan baik dan luwes

12 | Mendorong siswa menyelesaikan persoalan dengan tepat

13 | Membimbing siswa untuk menyelesaikan persoalan

14 | Menciptakan diskusi antar siswa dengan siswa dalam kegiatan diskusi

15 | Mengatur waktu untuk menyelesaikan masalah yang diajukan

16 | Menghargai setiap pertanyaan , komentar dan pendapat yang disampaikan
siswa

17 | Kemampuan menutup pelajaran (integritas dan perayan)

]

ot - IR 1 R=aR AV - A
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4. Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS). Selain LKS, juga digunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). RPP disusun sebagai panduan bagi peneliti dan guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Dalam penelitian ini diimplementasikan pembelajaran dengan
Pendekatan Brain-Based Learning. Oleh karena itu baik RPP maupun bahan ajar
yang digunakan juga dirancang dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik
dari pembelajaran dengan Pendekatan Brain-Based Legrning. Penyusunannya
dengan mempertimbangkan kemampuan yang ingii dicapai, yaitu pemahaman
konsep, kemampuan prosedural dan pemecdhan.snasalah. Rencana Pelaksanan
Pembelajaran yang digunakan dapat dilihat, pada Lampiran 1 sampai 6 (halaman
120 sampai 137), sedangkan bahan ‘ajar yang digunakan dalam pembelajaran

dapat dilibat pada Lampiran 7.sampai 12 (halaman 138 sampai 151).

D. Prosedur Pengumpuian Data

Data‘dalam” penelitian ini akan dikumpulkan melalui tes dan lembar
observasi. Data yang berkaitan dengan pemahaman konsep, kemampuan
prosedural dan pemecahan masalah dikumpulkan melalui pretest dan posttest.
Sedangkan untuk lembar observasi diisi saat pembelajaran berlangsung oleh

pengamat.

E. Metode Analisis Data

Seperti diuraikan di atas, pada penelitian ini ada dua jenis data yang diperoleh,
yaitu data kuantitatif (data yang didapat melalui tes awal dan akhir) dan data
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kualitatif (data yang didapat melalui angket).  Pelaksanaan analisis data dari
kedua jenis data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Ujt Normalitas

Uji normalitas data pretest dan posttest dari kelompok siswa yang diberi
pendekatan Brain-Based Learning dan siswa yang diberi pembelajaran
konvensional atau kelas eksperimen dan kelas kontrol, diantaranya dapat
menggunakan metode khi kuadrat dengan menggunakan rumus:

2 ( 0—f¢)2
X hitung 22 f f

7% =khi kuadrat

Jfo = frekuensi pengamatan

fe = frekuensi harapan

Pengujian normalitas dilaktukan dengan taraf signifikan (¢ ) sebesar 0.05 dan
derajat kebebasan..(dk) = k-1, dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut:

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

Hi : Data tidak berdistribusi normal
2 2
jika X mng 2 X e artinya Ho ditolak dan Hi diterima.

2 2
jika X smng = X aser , artinya Ho diterima dan Hi ditolak

Selanjutnya uji normalitas dihitung dengan menggunaka SPSS 16 pada uji

statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan a = 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan pengujian normalitas data pretest dan posttest,
selanjutnya di uji homogenitas dari kedua data yang diperoleh dari kelompok yang
diberikan pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based Learning dan
pembelajaran konvensional atau kelas eksperimen dan kelas kontrol, dalam hal ini

menggunakan rumus :

Varianterb esar

Fl:ﬂm -
"™ " Variantert erkecil

Pengujian varian ini dilakukan pada taraf signifikan\(' ¢l ) sebesar 0,05 dengan
derajat kebebasan dk pembilang = n-1, dan dk pesiyebut = n-1 dan bertujuan untuk
menentukan nilai rsses ', dengan kriteriapengujian sebagai berikut:

Rumusan Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H,: o} = 67 ; kedua variangi sama

H,: o} # o} ; keduavariansi tidak sama

JIKA hing F > Taberd Sy artinya Ho ditolak dan Hi diterima.

jika wneg F < 1abet 7, artinya Ho diterima dan Hi ditolak.

Langkah selanjutnya untuk melakukan uji homogenitas varians skor data pretest
dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPS versi 16, sedangkan untuk
menguji hipotesisnya digunakan wji Homogeneity of Variance (Levene Siatistic)

pada taraf signifikan a = 0,05.

¢. Uji Kesaman Rataan
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dilanjutkan dengan

uji kesamaan dua rerata. Tujuannya adalah untuk mengetahui data pretest dan
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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posttest siswa pada kelas BBL dan kelas konvensional terhadap materi yang akan
dipelajari, yaitu materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Rumusan hipotesisnya adalah:
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Hp:uy=uy; Tidak terdapat perbedaan rerata data pretest (posttest)
pemahaman konsep matematis siswa kelas BBL dan kelas
konvensional.
H; ' # py; Terdapat perbedaan rerata data pretest (postteést) pemahaman
konsep matematis siswa kelas BBE dan kelas konvensional.
2. Kemampuan Prosedural Siswa
Hp :py = y2; Tidak terdapat perbedaan reraia data pretest (posttest)
kemampuan prosedurdlsiswa kelas BBL dan kelas
konvensionat.
H;:py # 1y ; Terdapat/perbedaan rerata data pretest (posttest) kemampuan
prosedural siswa kelas BBL dan kelas konvensional.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Hy:pq =po; Tidak terdapat perbedaan rerata data pretest (posttest)
pemecahan masalah siswa kelas BBL dan kelas konvensional.
H;y iy # py; Terdapat perbedaan rerata data pretest (posttest) pemecahan
masalah siswa kelas BBL dan kelas konvensional.
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah dengan statistik

uji-t sebagai berikut:
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Menghitung nilai rerata (;) :

2 fix,
2/

Statistik uji-t:

X =

xe—xk
1 |
S [—+ —
n, n,

e

f =

dengan simpangannya:

¢ = (n, —l)nf +(n, _1)"’3

n,+n, —2
Keterangan:
t = harga f untuk sampel berkorelasi
X, = rerata skor pada kelas eképerimen
x, = rerata skor pada kelas kontrol
s = varian gabungan
se= varian kelas'eksperimen
s« = varian kelompok kontrol
ne = banyaknya siswa pada kelas eksperimen

nk = banyaknya siswa pada kelas kontrol

Kriteria pengujian:

jika thitung > tTanel, artinya Ho ditolak dan H1 diterima
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2. Uji Analisis Data
a. Analisis Gain Ternormalisasi

Setelah data yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir dianalisis,
besammya mutu peningkatan kemampuan prosedural, pemahaman konsep dan
pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan
menggunakan rumus gain temormalisasi (rormalized gain), sebagai berikut:

Gain ternormalisasi (N-g) = skorpostes — skorpretes

s eltzer,2002
skorideal — skorpretes M )

Dengan kriteria indeks gain seperti yang dikemukakan oleh Hake (1999)
seperti pada Tabel 3.22 benkut ini.

Tabel 3:22

Kriteria Skor Gain Térmormalisasi

Skor Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
B 0,3 <g’<0.7 Sedang
2'< 043 Rendah

Analisis GainSkor Ternormalisasi (N-Gain)

Rumusan hipotesisnya adalah:

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Maternatis Siswa
Hp 'y = yz; Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan Brain-Based Learning dengan siswa yang

memperoleh pembelajarankonvensional.
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H; :p; > po; Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
vang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based Learning
lebih baik daripada siswa yang mendapat penibelajaran konvensional.
2. Kemampuan prosedural Siswa
Hp :py =y ; Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan prosedural
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan Brain-Based Learning dengan siswa yang~ memperoleh
pembelajaran konvensional.
H; 2y >y Peningkatan kemampuan Proseduralisiswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan Pendekatan Brain-Baséd Adearning lebih baik daripada
siswa yang mendapat pembelajaran kenvensional.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hp :py =y ; Tidak terdapat. perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang| memperoleh pembelajaran matematika dengan
menggunakan “pendekatan Brain-Based Learning dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
H; py>p2; Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Brain-Based Learning lebih
baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui benar tidaknya peningkatan kemampuan prosedural,
pemahaman konsep dan pemecahan masalah kelas BBL lebih baik dibanding
kelas konvensional, perlu diuji secara statistik. Pengujian sama atau tidaknya

dua nilai rerata gain ternormalisasi dilakukan dengan uji t dengan syarat
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datanya berdistribusi normal dan kedua variansnya homogen berasal dari SMP
Negeri 3 Kota Bogor juga

b. Uji F (Anova)

Uji analisis data dengan Anova dilakukan perhitungannya menggunakan

software SPSS versi 16.

Rumusan hipotesisnya adalah:

1. Hg :uy=uz; Tidak terdapat perbedaan kemampuan matéfnatis siswa yang
belajar melalui pendekatan Brain Based Learning dengan” belajar melalui
pendekatan Direct Instruction (pembelajaran langsung)

H; :y # Yz ; Terdapat perbedaan kemanipuan ‘matematis siswa yang belajar
melalui pendekatan Brain Based Learning dengan belajar melalui pendekatan
Direct Instruction (pembelajaran langsung).

Pengambilan keputusan diterifna atau tidak hipotesis yang diberikan berdasarkan

nilai probabilitasnya, yaitu47yditerima jika probabilitasnya > 0,05. (Singgth

Santoso, 2012).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis pembelajaran matematika dengan pendekatan

Brain Based Learning dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep,

kemampuan prosedural dan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII

(delapan) SMP Negeri 3 Bogor. Berdasarkan analisishdatadan temuan yang

diperoleh selama mznerapkan pembelajaran mateniatika'di SMP Negeri 3 Bogor,

maka dapat disimpulkan:

1. Peningkatan pemahaman konsep _siatematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran matematika déngan pendekatan Brain Based Learning lebih
baik daripada siswa_yang)miemperoleh pembelajaran matematika secara
konvensional.

2. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan prosedural siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
Brain-Based Learning dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
Konvensional.

3. Peningkatan pemecahan masalah matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran matematika dengan pendekatan Brain Based Learning lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika secara
konvensional.

4.  Terdapat perbedaan kemampuan matematis siswa yang belajar melalui

pendekatan Brain Based Learning dengan pembelajaran secara konvensional.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:

1.  Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran metematika dengan pendekatan
Brain Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
pemecahan masalah matematis siswa. Untuk itu disarankan kepada seluruh
guru mata pelajaran matematika pada SMP Negeri 3 Begor agar dapat
mempergunakan pembelajaran dengan pendekatan Brain Based Learning
sebagai salah altemmatif pembelajaran di dalam kelas:

2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan\Brain Based Learning dan
pembelajaran matematika dengan cara kenvensional keduanya merupakan
pembelajaran yang dapat diginakan  dalam meningkatkan kemampuan
prosedural matematis siswa:

3.  Perlu dilakukan pépelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan matematis siswa
dengan menggunakan sampel yang lebih variatif (diwakili oleh minimum
tiga sekolah dengan kemampuan/grade yang berbeda), agar hasilnya dapat

digeneralisasikan untuk mewakili populasinya.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 (RPP 1)
(Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah 1 SMP Negen 3 Bogor
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma;,limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ulurannya.

Kompetensi Dasar  : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas
serta bagian-bagiannya.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur kubus, balok, prisma, dan limas:
titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang
diagonal, tinggi.

< Karakter siswa yang dibarapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Kubus, Balok, Prismadan Limas Tegak, yaitu mengenai mengenal unsur-unsur
kubus, balok, prisma dan limas tegak.

C. Pendekatan dan Sumber Pembelajaran
1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Sumber Penunjang :  Buku Paket Matematika BSE kelas VIII

D. Langkah-langkah Kegiatan
» Pendahuluan.
a. Guru mengucapkan salam dan difanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
» Tahap 1 : pra-pemaparan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa menuliskan nama mereka pada sebuah kertas dengan
menggunakan tangan kanan dan tangan kiri secara bersamaan.
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¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi

yang dipelajari.
» Tahap 2 : persiapan

a. Guru memberikan penjelasan awal mengenai mengenal unsur-unsur kubus,
balok, prisma dan limas tegak. Dan menunjukkan kaitannya dengan contoh
soal pemecahan masalah (problem solving). Serta meminta siswa untuk
menanggapinya.

b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri atas 4 — 5
siswa.

» Kegiatan Inti.
» Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi

Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam beberapakelompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman kelompoknya.” Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut dipelajan oleh siswa terlebih dahulu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa berdiskusi derigan” teman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar Kerja Siswa (1XKS) tersebut. -

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi dengan téman-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa(LKS).

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau membérikan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap ini, ‘diharapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tepat.daripermasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c¢. Gurimembimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan’lancar.

» Takap 5 : Inkubasi dan Formasi Memori
a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..
b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan
a. Guru memberikan soal- soal latihan yang setingkat lebih rumit.
b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,
c. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .
d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumabh.
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» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja
dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa
untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang materi apa yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama.

E. Penilaian Hasil Belajar.

Indikator Penilaian
Pencapaian =
Kompetensi Teknik Bentuk Instramen/ Seal
Instrumen
» Menyebutkan Tes Dafiar W v
unsur-unsur kubus, | tertulis | pertanyaan
balok, prisma, dan T S 5)
limas : rusuk, R
bidang sisi,
diagonal bidang,
diagonal ruang, Q
bidang diagonal.
Perhatikan balok
PQRS-TUVW.
a. Sebutkan rusuk-rusuk
tegaknyal!
b. Sebutkan diagonal
ruangnya!
c. Sebutkan bidang alas dan
atasnya!

Bogor, 27 April 2013
Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 197308131999031002
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 (RPP 2)
(Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah :  SMP Negeri 3 Bogor
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisina, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar  : 5.2. Membuat jaring-jaring kubtss balok, prisma, dan limas.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat dapat membuat jaring-jaring kubus, balok
< Karakter siswa yang dihapapkai : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Menggambar kubus; balok, prisma tegak, dan limas tegak.

C. Pendekatan dan.Samber Pembelajaran

1. Pendekatan pémbelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (LK S)
b. Sumber Penunjang . Buku Paket Matematika BSE kelas V111

D. Langkah-langkah Kegiatan

» Pendahuluan,
¢. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
d. Guru mengecek kehadiran siswa.

» Tahap 1 : pra-pemaparan

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa menuliskan kalimat SMP NEGERI 3 pada sebuah
kertas dengan menggunakan tangan kanan dan tangan kiri secara
bersamaan.
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¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

» Tahap 2 : persiapan
a. Guru memberikan penjelasan awal mengenai jaring-jaring kubus dan balok
dan menunjukkan kaitannya dengan contoh soal pemecahan masalah
(problem solving). Serta meminta siswa untuk menanggapinya.
b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri atas 4 — 5
siswa.

» Kegiatan Inti.
» Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi

Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam beberapa Kelompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman kelompoknya: Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut dipelajari oleh siswa terlebih dahutu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa berdiskusi ,dengan teman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar Kerja Siswa(LKS) tersebut.

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi dengan terndan-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa (LKS}:

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan siswaryang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau memberikan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap ini, diharapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tepat daripetmasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

¢. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

» Tahap5 : Inkubasi dan Formasi Memori

a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..

b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

a. Guru memberikan soal- soal latihan yang setingkat lebih rumit.

b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,

c. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .

d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumah.
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» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

41571330

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja

dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa

untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang materi apa yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama.

E. Penilaian Hasil Belajar.

Indikator Penilaian
Pencapaian . Bentuk
. Tekni
Kompetensi K Instrume Instramen/ Soal
n
e Membuat jaring- | Unjuk | Tes uji ¢ Buatlah gambar jaring-
jaring kerja | petik jaring kubus yang panjang

- kubus kerja rusuknya 4 satuan.
- balok

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 19730813199%031002
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 (RPP 3)

(Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah :  SMP Negeri 3 Bogor
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas :  VIII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubis, balok, prisma, dan limas.
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat dapat membuat jaring-jaring prisma dan limas.
< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar
Menggambar kubus, balok, prisma tegak, dan limas tegak.

C. Pendekatai dan'Sumber Pembelajaran

l. Pendekatan'pembelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (I.KS)
b. Sumber Penunjang :  Buku Paket Matematika BSE kelas VIII

D. Langkah-langkah Kegiatan

» Pendahuluan.
c¢. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
d. Guru mengecek kehadiran siswa.

» Tahap 1 : pra-pemaparan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa berdiri kemudian menggerakkan tangan kiri dan kaki
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kanan bersamaan sampai bersentuhan dan sebaliknya kaki kiri dengan
tangan kanan .

¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

» Tahap 2 : persiapan
a. Guru memberikan penjelasan tentang jaring-jaring Prisma dan Limas dan
menunjukkan kaitannya dengan contoh soal pemecahan masalah (problem
solving). Serta meminta siswa untuk menanggapinya.
b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri atas 4 — 5
siswa.

» Kegiatan Inti.

» Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalém-beberapa kelompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman kelgmpoknya. Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LK:S) pada setiap kelompok dan Lembar
Kerja Siswa (LLKS) tersebut dipelajari‘oleh siswa terlebth dahulu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa berdiskusiv dengan teman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar KerjaSiswa (ILKS) tersebut.

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa (LKS).

b. Siswa mempreSentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau memberikan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap “int,, dtharapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tepat, dari permasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LLKS).

c. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

» Tahap § : Inkubasi dan Formasi Memori

a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..

b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

a. Guru memberikan soal- soal latihan yang setingkat lebith rumit.
b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,
c. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .
d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumah.
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja
dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa
untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang materi apa yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama.

E. Penilaian Hasil Belajar.
Indikator Penilaian
Pencapaian . Bentuk
Kompetensi Tell(m "| Instrume {nstrumen/ Soal
n
e Membuat jaring- | Unjuk | Tes uji e Dengan menggunakan
jaring kerja | petik karton manila, buatlah
- kubus kerja model:
- balok a. Limas segi empat
beraturan.
b. Prisma segitiga siku-
siku.
* Buatlah gambar jaring-
jaring prisma segitiga tegak
ABC.DEF dengan panjang
sisi-sisi segitiga 3 cm, 4 cm,
dan 5 cm, serta tinggi 6 cm.

Bogor, 27 April 2013
Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 197308131999031002
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4 (RPP 4)
(Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah :  SMP Negen 3 Bogor
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : 5.3. Menghitung luas permukaan.dah volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertetnuar).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menemukansumaos’luas permukaan kubus, balok, limas dan
prisma tegak

< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar
Luas permukaan kubus, balok, prisma dan limas tegak.

C. Pendekatan dan Sumber Pembelajaran
1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Sumber Penunjang : Buku Paket Matematika BSE kelas VIII

D. Langkah-langkah Kegiatan

» Pendahuluan.
¢. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
d. Guru mengecek kehadiran siswa.

» Tahap 1 : pra-pemaparan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa menarik napas dalam-dalam, kedua bahu relak,
tundukan kepala ke depan, dan pelan-pelan putar leher dari satu sisi ke sisi
lainnya sambil keluarkan napas beserta ketegangan diri.

¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

» Tahap 2 : persiapan
a. Guru memberikan penjelasan awal mengenai luas permukaan bangun ruang
kubus, balok, prisma dan limas tegak.dan menunjukkan kaitannya dengan
contoh soal pemecahan masalah (problem solving). Serta meminta siswa
untuk menanggapinya.
b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri atas 4 — 5
siswa.

» Kegiatan Inti.

» Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi
Pada tahap ini guru membagi siswa ke daiam~ beberapa kelompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman ,kelompoknya. Kemudian, guru
membagikan Lembar Kenja Siswa{LKS)pada setiap kelompok dan Lembar
Kena Siswa (LKS) tersebut dipelajani oleh siswa terlebih dahulu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar Kerja'Siswa (LKS) tersebut.

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi-dengan teman-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kena Siswa (LKS).

b. Siswa.mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkafi Siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau-memberikan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap 1ni, diharapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tepat dari permasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

¢. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

» Tahap S : Inkubasi dan Formasi Memori

a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..

b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

a. Guru memberikan soal- soal latihan yang setingkat lebih rumit.
b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,
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¢. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .
d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumah.

» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja
dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa
untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang materi apa yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama:

E. Penilaian Hasil Belajar.

Indikator Penildian
Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik en Instrumen/ Soal
Instrumen
s Menemukan Tes Daftar e Sebutkan rumus luas
rumus luas tertulis | pertanyaan permukaan kubus jika
permukaan rusuknya X cm.

kubus, balok,
limas dan prisma

e Sebutkan rumus luas

permukaan prisma yang
tegak alasnya jajargenjang dengan
panjang alas a cm dan
tingginya b cm. Tinggi
prisma t cm.

Bogor, 27 April 2013
Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 197308131999031002
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5 (RPP 5)
{Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Bogor
Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas : VI (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisia, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : 5.3. Menghitung luas permukaah dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (] pertefnuany.

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menghitung luas/permukaan kubus, balok, limas dan prisma
tegak

+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility }
B. Materi Ajar
Luas permttkaan kubus, balok, prisma dan limas tegak.

C. Pendekatan dan Sumber Pembelajaran
1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Sumber Penunjang :  Buku Paket Matematika BSE kelas VIII

D. Langkah-langkah Kegiatan

> Pendahuluan.
¢. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
d. Guru mengecek kehadiran siswa.
» Tahap 1 : pra-pemaparan
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa menyebutkan wama tulisan sesuai power point yang
ditampilkan bukan tulisannya.

¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

» Tahap 2 : persiapan
a. Guru memberikan penjelasan awal mengenai luas permukaan kubus, balok,
prisma dan limas tegak. Dan menunjukkan kaitannya dengan contoh soal
pemecahan masalah {problem solving). Serta meminta siswa untuk
menanggapinya.
b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdiri atas 4 — 5
siswa.

> Kegiatan Inti.

> Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalamn béberapa ketompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman Kkelomipoknya. Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut dipelajari oleh siswa terlebih dahuiu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa bepdiskusi“dengan teman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut.

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi.derigan teman-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa (LKS).

b. Siswa memptesentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau memberiKan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahapiimi, diharapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tépat-dari permasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

¢. Guriymembimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

» Tahap 5 : Inkubasi dan Formasi Memori

a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..

b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

a. Guru memberikan soal- soal latthan yang setingkat lebih rumit.

b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,

c. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .
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d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumah.

» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja

dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa
untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang maten apa yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersamia:

E. Penilaian Hasil Belajar.

Indikator Penilaisn
Pencapaian
Kompetensi Teknik | | Bentuk Instrumen/ Soal
nstrumen
e Menghitung luas Tes Daftar » Suatu prisma tegak sisi tiga
permukaan tertulis | pertanyaan panjang rusuk alasnya 6 cm
kubus, balok, dan tingginya 8 cm.
prisma dan limas Hitunglah luas permukaan
prisma tersebut?

e Suatu limas segi empat
beraturan dengan panjang
rusuk alas 6 cm. Jika tinggi
limas tersebut 4 cm,
tentukanlah luas permukaan
limas tersebut?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Bogor, 27 April 2013
Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 197308131999031002
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6 (RPP 6)
(Kelas Brain-Based Learning)

Nama Sekolah . SMP Negeri 3 Bogor
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas :  VII (Delapan)
Semester : 2 (Dua)

Standar Kompetensi : 5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok,prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menenttikan ukurannya.

Kompetensi Dasar  : 5.3. Menghitung luas permukaaf dan volume kubus, balok,
prisma dan limas.

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertémuari).

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mencari rumus ‘volume kubus, balok, prisma, limas.

< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
B. Materi Ajar
Volum kubus, balok,prisma dan limas tegak.

C. Pendekatan dan Sumber Pembelajaran
1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Barin-Based Learning
2. Sumber Pembelajaran
a. Sumber Utama : Lembar Kerja Siswa (LKS)
b. Sumber Penunjang : Buku Paket Matematika BSE kelas VIII

D. Langkah-langkah Kegiatan

» Pendahuluan.
¢. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa, walaupun bukan
jam pertama.
d. Guru mengecek kehadiran siswa.

» Tahap 1 : pra-pemaparan

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Setelah itu, siswa melakukan senam otak (brain game) dilakukan dengan
cara menyuruh siswa menuliskan nama mereka pada sebuah kertas dengan
menggunakan tangan kanan dan tangan kiri secara bersamaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4157%¥38df

¢. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari.

» Tahap 2 : persiapan
a. Guru memberikan penjelasan awal mengenai volum kubus, balok, prisma
dan limas tegak. Dan menunjukkan kaitannya dengan contoh soal
pemecahan masalah (problem solving). Serta meminta siswa untuk
menanggapinya.
b. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok yang terdini atas 4 — 5
siswa.

» Kegiatan Inti.

» Tahap 3 : Inisiasi dan Akuisisi
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Siswa
bergabung dengan teman-teman kelompoknya. Kemudian, guru
membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) padasetiap kelompok dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut dipelajari oleh, Siswa terlebih dahulu sebelum
diisi. Setelah itu, siswa berdiskusi denganteman-teman kelompoknya
untuk mengisi Lembar Kerja Siswa (LK S) fersebut.

» Tahap 4 : Elaborasi

a. Siswa berdiskusi dengan temdn-teman kelompoknya untuk mengisi
Lembar Kerja Siswa (LKS):

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan siswa-yang lain memperhatikan, mengungkapkan pendapat,
atau memberikan pertanyaan. Dari hasil presentasi yang dilakukan pada
tahap ini, dibarapkan siswa dapat menemukan jawaban yang yang
tepat dari‘permasalahan yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar proses diskusi berjalan
dengan lancar.

» Tahap 5 : Inkubasi dan Formasi Memori

a. Setelah presentasi berakhir, siswa melakukan peregangan sambil
menonton video yang dapat memotivasi mereka untuk belajar..

b. Setelah selesai menonton video siswa diberikan soal-soal latihan berupa
soal-soal pemahaman yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari
tanpa bimbingan guru.

» Tahap 6 : Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

a. Guru memberikan soal- soal latthan yang setingkat lebih rumit.

b. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan bimbingan guru. Setelah
itu,

¢. Guru bersama dengan siswa mengecek pekerjaan siswa .

d. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa, soal-soal tersebut
ditugaskan kepada siswa untuk menyelesaikannya di rumah.
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» Tahap 7 : Perayaan dan Integrasi

a. siswa, dengan bimbingan guru, menyimpulkan materi yang baru saja
dipelajari.

b. Jika ada soal yang belum selesai dikerjakan siswa pada tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan, soal-soal tersebut ditugaskan kepada siswa
untuk menyelesaikannya di rumah.

¢. Guru memberi tahu siswa tentang materi apa yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

d. Sebagai penutup, guru bersama dengan siswa melakukan perayaan
kecil, seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama.

F. Penilaian Hasil Belajar.

Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik | | Bentuk Instrumen/ Soal
nstrumen
e Menentukan Tes Daftar €, Sebutkan rumus volume:
rumus volume tertults | pertanyaau a) kubus dengan panjang
kubus, balok, rusuk x cm.
prisma, limas b) balok dengan panjang p
cm, lebar | cm, dan
tinggi t cm
* Sebuah limas dengan alas
berbentuk persegi panjang
dengan panjang rusuknya a

cm dan b cm. Jika tingi
limas tersebut t cm,
tentukanlah volum dari
limas tersebut?

Bogor, 27 April 2013
Peneliti,

Sukarya, S.Pd.
NIP 197308131999031002
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Lampiran 7

LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS 1)
(Kelas BBL)

Petunjuk :

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat

b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan
masalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

¢. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan.

Diskusikan soal-soal di bawah ini.

1. Perhatikan dua gambar berikut ini: P
a. Nama bangun tersebut
(D) v T R
() e
b. Seluruh titik sudutnya?
) SRR SU U ZA Y W
() e e L (i)
¢. Seluruh rusuknya?
(D)oo Do et
(1) e i s sttt e e e e e e
d. Seluruh diagonal bidangnya?
(1) e B T o et et ettt e e naa e ra et ens
T I e T SRRSO PP
e. Seluruh bidang diagonalnya?
£ T O RO P VPP UP PRSP
£ 1) T TSP UOTUPUUIP
2. Perhatikan gambar berikut: E
Tentukanlah : C
a. Nama bangun ruang tersebut?
E

..............................................................
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c. Seluruh rusuknya?

...............................................................................................
...............................................................................................

...............................................................................................

3. Sebuah kubus dengan panjang rusuk 6 cm.
Tentukanlah :
a. panjang diagonal bidang ?
b. panjang diagonal ruang ?
¢. Luas bidang diagonal ?

Jawab:

..................................................................................................
..................................................................................................
----------------------------------------------------------------------------------------------------
....................................................................................................
....................................................................................................
....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................

.....................................................................................................
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4. Diketahui panjang diagonal bidang suatu kubus adalah 82.
Tentukanlah panjang rusuk dari kubus tersebut ?

.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................

.....................................................................................................
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Petunjuk :

LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS 2)

(Kelas BBL)

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat
b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan

masalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

¢. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan.

Diskusikan soal-soal di bawah ini.

41577qdf

Lampiran 8

1. Perhatikan gambar rangkaian persegi berikut, manakah yang merupakan jaring-

jaring kubus.
Gil) (iv)
(i) (ii)
( viii )
(v) (vi) (vii)
(ix)
(x)
(xi) (xii)
( xiii )} (xiv)
Jawaban
L IV, it

e e Ve e e

5§ P Vhe e
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----------------------------------

.................................

..................................

2. Gambarlah minimal 3 bentuk jarring-jaring balok yang berukuran 4cm x 3cm x

2cm.
Jawab:

1
i
!

i

3. Sebuah balek'mempunyai 4 sisi berukuran 4cm x 3cm, tentukanlah ukuran 2 sisi

yang lainnya,
Jawab:

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
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4. Sebuah balok mempunyai 2 sisi berukuran 5cm x 6cm dan 2 sisi berukuran 5cm x 3
cm, tentukanlah ukuran 2 sisi yang lainnya.

Jawab:

Kelompok : ................ Anggota: 1. Lo
PN . CUPT T
£ SRR N0 Suy SR
SR, 4 N .
A0 SN TP RORPRIN
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Lampiran 9

LEMBAR KERJA SISWA 3 (LKS 3)
(Kelas BBL)

Petunjuk :

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat

b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan
masalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

¢. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan.

Diskusikan soal-soal di bawah ini.

1. Gambar di samping adalah sebuah prisma segitiga F
C
sama kaki. Apabila pada prisma tersebut diiris rusuk- 4cm
rusuk AB, BE, DE, BC, dan DF. & cm
E

Tentukanlah jaring-jaring prisma yang terbentuk. :
cm
Jawab. A7 3em g

2. Lukislah sebuah prisma segilima beraturan, kemudian buatlah jaring-jaring prisma

tersebut berdasarkan kreasi kelompokmu.

T

i
1 ! i
]
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3. Gambar di samping adalah sebuah limas dengan
alas berbentuk persegi. Apabila pada limas
tersebut diiris rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan TB.
Tentukanlah jaring-jaring prisma vang terbentuk.

Jawab.

4. Lukislah sebuah limas segitiga beraturan, kemudian buatlah jaring-jaring limas

tersebut berdasarkan kreasi kelompokmu.

—

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kelompok : ................ Anggota: 1. e
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Lampiran 10

LEMBAR KERJA SISWA 4 (LKS 4)
(Kelas BBL)

Petunjuk :

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat

b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan
masalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

c. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan. c F
¢
Diskusikan soal-soal di bawah ini. o
1. Perhatikan prisma segitiga berikut. E
Tentukanlah luas permukaan prisma tersebut A .
Jawab.

Salah satu jarring-jaringnya:
Luas jaring-jafisg =" ....cccc.ciiiriiiiiiiiiiiiienn

...........................................................

...........................................................

...........................................................

...........................................................

...........................................................

...........................................................

.................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

2. Perhatikan prisma berikut ini. . E G
Tentukanlah luas permukaan prisma tersebut ' t
Jawab. ‘,,Dl---- c
Salah satu jarring-jaringnya: A= - B P

Luas jaring-jaring = .......ceovieiviniiienineriiieiennn

............................................................
............................................................
............................................................
............................................................

............................................................
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............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

..................................................................................................

3. Gambar di samping adalah sebuah limas
dengan alas berbentuk persegi.
Tentukanlah tuas permukaan prisma tersebut.

Jawab.

Salah satu jarring-jaringnya:

............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

4. Sebuah limas segitiga beraturan dengan panjang seluruh rusuknya r cm.
Buatlah jaring-jaring limas tersebut dan tentukan luas permukaannya.
Jawab:

Salah satu jarring-jaringnya:

............................................................

............................................................
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............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
............................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
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Lampiran 11

LEMBAR KERJA SISWA 5 (LKS 5)
(Kelas BBL)

Petunjuk :

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat

b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan
masalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

c. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan.

Diskusikan soal-soal di bawabh ini. F
1. Gambar di samping adalah sebuah prisma C
segitiga sama kaki. Tentukanlah luas 5 o
permukaan prisma tersebut. E
4" 6cm B8 8 cm

Jawab,

2. Sebuah kubus dengan panjang diagoenal ruang 6+/3 cm, hitunglah luas permukaan
kubus tersebut.

i
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3. Gambar di samping adalah sebuah limas
dengan alas berbentuk persegi. Apabila
panjang rusuk alas 10 cm dan tinggi limas
tersebut 12 cm.

Tentukanlah luas permukaan limas tersebut? B

Jawab.

4. Sebuah limas dengan alas berbentuk persegi panjang dengan panjang rusuk alas 10

cm dan 18 cm. Jika tinggi limas 12 cm, tentukantah luas permukaan limas tersebut
2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 12

LEMBAR KERJA SISWA 6 (LKS 6)
(Kelas BBL)

Petunjuk :

a. Bacalah secara teliti setiap kalimat

b. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok . Jika kelompokmu mendapatkan
maszalah yang tidak dapat diselesaikan, bertanyalah kepada guru.

¢. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang disediakan.

Diskusikan soal-soal di bawah ini.
1. Perhatikan tabel berikut dan lengkapilah.
Apabila satu buah kubus di samping menyatakan satu satuan volum .

J—

~

yaitu 1 cm’, berapakah banyaknya kubus / volum tiap bangun bérikut:

] ~ | Banyak | Volume
Balok Panjang /L.ebar’| Tinggi 3
Kubus | (cm’)
' (} [} 1 (] [}
) i i t ' 1
' [} [ ] [) !
4{-—-—- I---- l--‘— (O V] N l---’.7
M i i 1 ‘ t
] 1 [} i i [}
B e Y o Y S A o7
(] i (] '
| ' 4 i
T [] [} T
- -] o e Vb
21 (] v 1
bt H 1 1
) [] v ]
41-- --1+- -’-I“.- -_/+-r--
I_I s -, rd
d! 1 (] (] )
P H H ¢ ¢
(I [} ] T i
et ] (] | 1
g ' : :
A A HAAT
G il i s g By
‘e 7 7 P s
- , 4 4 -

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan hubungan antara volume dengan
panjang, lebar dan tingginya, yaitu:

...................................................................................................
...................................................................................................

............................................................................................
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Selanjutnya kalau dipandang bahwa balok adalah sebuah prisma dengan alas
berbentuk persegi panjang, maka dapat disimpulkan hubungan antara volume

prisma dengan luas alas prisma dan tingginya, yaitu:

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

2. Sebuah prima dengan alas berbentuk belah ketupat yang panjang-diagonal-diagonal
alas prisma 12 ¢m dan 10 cm. Apabila tinggi prisma tersebut ® ey tentukaniah
volume prisma tersebut?

Jawab.

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
..................................................................................................

...................................................................................................
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3. Gambar berikut adalah sebuah kubus yang panjang rusuknya x dengan keempat
diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu titik yang merupakan titik tengah

digonal ruang tersebut.

[

~
~

)

4
[T S P
-
-
.

’

N
[, S
N
.
AN
O
P
¢

-~

-
Fl

Perhatikan limas di atas dimana alasnya merupakan salah sati si¢i pada kubus

tersebut.
Banyaknya limas yang sama terdapat pada kubus tersebut terdapat ............ buah,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa volume kubus<="¢....<....... X volume limas

Apabila volum limas selanjutnya disebut V, maka

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................
...................................................................................................
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4. Sebuah limas alasnya berbentuk persegi panjang dengan panjang 12 cm dan
lebamya 8 cm. Apabila tinggi limas tersebut 10 cm, hitunglah volume limas

tersebut.
Jawab:
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
Kelompok™» <.............. Anggota: L. L.
2 e
K SO UPOPPPPRPPR
Ao e
O OPPPPPPR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41577 pdf

Lampiran 13
SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Petunjuk:

a. Periksa dan bacalah soal sebelum Anda mengerjakannya.

b. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang anggap Anda mudah.

c. Lembar soal harus tetap bersih dan diserahkan kembali beserta lembar jawaban
kepada pengawas.

d. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

e. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal adalah 40 niexit.

Selesaikan soal-soal di bawah ini.

1. Sebuah balok mempunyai alas berbentukK persegi dengan panjang sisi 3 satuan.
Apabila tinggi balok 2 satuan, lukislah dua buah jaring-jaring balok yang
mempunyai bentuk rangkaian berbeda?

2. Sebuah kerangka limas depgan'alas berbentuk persegi panjang mempunyai
ukuran alas 6cm x 9cm, akan'dibuat dari kawat. Apabila panjang rusuk tegak
limas tersebut 10cm, ‘hittnglah panjang kawat yang diperlukan

3. Perhatikan gambar berikut :

s D &

(i) (i) (i)

Tentukanlah

a. Nama bangun ruang tersebut.
b. Bentuk alasnya.

¢. Banyak bidangnya.

d. Banyak diagonal bidangnya.
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4. Sebuah balok mempunyai enam buah sisi yang mempunyai minimum dua buah
pasang sisi berukuran berbeda. Tentukanlah sepasang ukuran sisi lainnya jika
diketahui sebuah balok mempunyai ukuran sisi:

a. Empat buah sisi berukuran 2cm x Scm.
b. Dua buah sisi berukuran 3cm x 4cm dan dua buah sisi berukuran 4cm x
Scm.

5. Sebutkan nama bangun ruang berikut jika diketahui:

a. Bangun ruang mempunyai rusuk sebanyak 14 buah dan mempunyai sisi
sebanyak 8 bidang?

b. Bangun ruang mempunyai titik sudut sebanyak 10 buah dan mempunyai
rusuk sebanyak 15 buah?
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Lampiran 14

SOAL TES KEMAMPUAN KEMAMPUAN PROCEDURAL

Petunjuk:

a. Periksa dan bacalah soal sebelum Anda mengerjakannya.

b. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang anggap Anda mudah,

c. Lembar soal harus tetap bersih dan diserahkan kembali beserta lembar jawaban
kepada pengawas.

d. Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

¢. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal adalah 60 miemit:

Selesaikan soal-soal di bawah ini.

1. Sebuah karton dengan luas 2248 cm® akdh dibuat balok dengan ukuran panjang
26 cm dan lebar 24 cm. Tentukan tinggi,maksimal balok yang akan dibuat?

2. Perbandingan panjang : lebar :tinggi‘scbuah balok adalah 4 : 3 : 2. Hitunglah
volume balok tersebut jikaduas\alas balok 108 cm??

3. Gambar berikut adalah.afat
pengumpul sampéh yang
terbuat dari lecnpeng logam.
Hitunglah_luas lempeng logam
yang dipetlukan untuk
membuat-alat tersebut (tanpa
ada pegangan)?

4. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 10 cm dan
lebar 8 cm. Tinggi limas adalah 15 cm. Jika sisi-sisi alasnya diperbesar 1% kali,

tentukan besar perubahan volum limas tersebut?
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5. Gambar berikut menunjukkan penampang air yang berada pada sebuah kolam
renang yang diisi penuh air. Hitunglah volume air dalam kolam tersebut?

< 25m >
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Lampiran 15

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk:

a.

Periksa dan bacalah soal sebelum Anda mengerjakannya.

b. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang anggap Anda mudah.

Lembar soal harus tetap bersih dan diserahkan kembali beserta lembar jawaban
kepada pengawas.

Periksa kembali hasil pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.
Waktu yang tersedia untuk mengerjakan soal adalah 80 niemit:

Selesaikan soal-soal di bawah ini.

1.

Pada suatu kubus ABCD.EFGH, ruas gafis/AG adalah diagonal ruang kubus
tersebut. Ada berapa cara dan sebutkan perjalanan terpendek dari titik sudut G
ke titik sudut 4 dengan syarat perjalan tersebut hanya melalui rusuk-rusuk kubus
tanpa ada yang dilalui lebih dari satw/kali?

Setiap sisi sebuah kubus'diberi
bilangan seperti pada'gammbar. 7
Kemudian setiap(itik sudut diberi
bilangan yang/merupakan hasil

penjumlahan bilatigan pada sisi-sisi 11
yang berdekatan. Tentukanlah nilai

tertinggi-bilangan pada titik sudutnya?.

. Tentukan perbandingan luas permukaan kubus ABCD.EFGH terhadap luas

permukaan limas E.DBG.

Sebuah atap rumah yang berbentuk limas dengan alas yang berbentuk persegi
dengan panjang rusuk alas 6m. Apabila atap rumah tersebut hendak ditutupi
genteng yang berukuran 40 cm x 20 ¢cm dan tinggi atap rumah tersebut 4m,
hitunglah banyak genteng yang diperlukan.

. Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 6 cm. Titik P dan Q

berturut-turut terietak pada pertengahan FG dar HG. Perpanjangan garis BP,
DQ, dan CG saling berpotongan pada titik T. Tentukanlah volume limas
T.BCD,
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6. Diketahui limas segi enam beraturan dengan panjang rusuk alas 6 cm dan rusuk
tegak 10 cm. Tentukanlah luas permukaan limas tersebut?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 16

DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PEMAHAMAN KONSEP

RELIABILITAS TES

Rata2=9.10
Simpang Baku=4.22
Korelasixy= 0.51
Reliabilitas Tes= .68

Nama berkas: D\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

No.Urut No.
1 1 Suci Soraya
2 2 Arida Yasmin
3 3 Lutfia Indra R
4 4 Ferama Thalia
S 5 Ratna K dewi
6 6 Nurul NadiaT
7 7 Leonardo Rizki
8 8 Hana Mutia
9 9 Indira Sena
10 10 Yanda Aprilia P
11 11 Tasya Ashari
12 12 TaniaT
13 13 Kurnia Watj
14 14 MatiaraRN
15 15.Ditia Eka Per...
16 16, Ghirian Astarina
17 177 Annisa RF
18 18 Annisa Afriani
19 19 Fitri Handayani
20 20 Syarifa Nesya...

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KELOMPOK UNGGUL & ASOR

Kelompok Unggul
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

NoUrt NoSubyek Nama Subyek Skor
1 8 Hana Mutia 16
2 15 Ditia Eka Per... 16
3 1 Suci Soraya 14
4 11 Tasya Ashari 14
S 2 Arida Yasmin 13
Rata2 Skor

Simpang Baku

Kelompok Asor
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

NoUrt NoSubyek Nama Subyek Skor
7 Leonardo Rizki S
10 Yanda Aprilia P 5
17 AnnisaRF 4
18 Annisa Afriani 4
9 Indira Sena 3
Rata2 Skor

1

[T B VYR

Simpang Baku

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek=20

Klp atas/bawahin}=5

Butir Soal= 4
Un: Unggul; A5 Asor; SB: Simpang Baku
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

1 2 3
4 4 4
4 4 4
4 2 4
4 3 3
2 3 4

360 320 1380
089 084 045

1 2 3
0 3 0
1 4 0
1 3 0
1 3 0
1 1 1

080 280 0.20
045 110 0.45

No No Bir Asli Rata2Un RatazAs Beda 5B Un SB As SB Gab

1

2
3
4

1

2
3
4

3.60
3.20
3.80
4.00

0.80 2.80 0.89 0.45
2.80 0.40 0.34 1.10
0.20 3.60 0.45 0.45
0.40 3.60 0.00 0.39
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0.45 6.26 70.00
0.62 0.65 10.00
0.28 1... 90.00
0.40 9.00 90.00
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4.00
0.00
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0.40
0.89

t DP{%)
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TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 4
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran{%) Tafsiran

1 1 55.00 Sedang
2 2 75.00 Mudah
3 3 50.00 Sedang
4 4 55.00 Sedang

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 4
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

No Butir Baru Mo Butir Asli  Korelasi Signifikansi
1 1 0.795 Sangat Signifikan
2 2 0.368 -
3 3 0.814 Sangat Signifikan
4 4 0775 Sangat Signifikan

Catatan: Batassignifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df{N-2}) P=0,05 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung,.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=9.10

Simpang Baku=4.22

KorelasiXY=0.51

Reliabilitas Tes= 0.68

Butir Soal= 4

Jumlah Subyek= 20

Nama berkas: D\TESIS\VALIDITAS PEMAHAMAN KONSEP.AUR

No NoBtrasli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

1 1626 7000 Sedang 0.795 Sangat Signifikan
2 2 0.65 10.00 Mudah 0.368 -

3 31.. 90.00 Sedang 0.814 Sangat Signifikan
4 4 9.00 90.00 Sedang 0.775 Sangat Sighiifikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 17

DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL KEMAMPUAN PROSEDURAL

Rata2=11.60
Simpang Baku= 4.97

KarelasiXy=0.74

Reliabilitas Tes=0.85

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL AUR

No.Urut No. Subyek Nama Subyek Skor Ganjil Skor Geriap “Skor Total

1 1 Siswa 1l
2 2 Siswa 2
3 3 Siswa 3
4 4 Siswa 4
5 5 Siswa 5
6 6 Siswa 6
7 7 Siswa 7
8 8 Siswa 8
9 9 Siswd 9
10 10 Siswa 10
11 11 Siswa 11
12 12 Siswa 12
13 13 Siswa 13
14 14 Siswa 14
15 15 Siswa 15
16 16 Siswa 16
17 17 Siswa 17
18 18 Siswa 18
19 19 Siswa 19
20 20 Siswa 20
KELOMPOK UNGGUL & ASOR

6

W 60T N A

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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8
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12
17
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20
12
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10
10
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17
17
16
16
13
9



Kelompok Unggul
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL .AUR

n A W N

NoUrt No/NamaSubyek Skor 1

9 Siswa 9 20 4

7 Siswa 7 17 4

15 Siswa 15 17 2

16 Siswa 16 17 2

17 Siswa 17 16 2
Rataz2 Skor 2.80
Simpang Baku 1.10

Kelompok Asor
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL .AUR

No Urt No/Nama Subyek  Skor

N oW N

2 Siswa 2
B Siswa 8
4 Siswa 4
5 Siswa 5
3 Siswa 3

Rata2 Skor
Simpang Baku

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 20
Kip atas/bawah({n}=5
Butir Soal=5

Un: Unggul; AS; Asor; SB: Simpang Baku
Nama berkasTDATESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL .AUR

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab
1.10 0.89 0.63 -... -20.00

1

N &6 Ww N

1

N & wWwN

2.80 3.60 -...

4.00

1

8 4

7 4

5 4

4 4

2 2
360
0.89

1.00 3.00 0.00 1.73

3.80 0.60 3.20 045 1.34
3.40 0.00 3.40 0.89 0.00
3.40 0.00 3.40 1.34 0.00
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2 3
4 4
4 4
4 3
4 4
4 4
4.00 3.80
0.00 045

2 3
4 0
0 3
1 0
0 0
0 0
Y00 0.60
1.73 134

0.77 3.87 75.00
0.63 5.06 80.00
0.40 8.50 85.00
0.60 5.67 85.00

4 5
4 4
4 1
4 4
3 4
2 a
3.40 3.40
0.89 134

S O O O
=2 - R o R = W |

0.00 0.00
0.00 0.00

t OP{%}
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TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal=5
Nama berkas: DATESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN FROSEDURAL .AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukaran{%) Tafsiran

1 1 80.00 Mudah
2 2 62.50 Sedang
3 3 55.00 Sedang
4 9 42.50 Sedang
5 S 42.50 Sedang

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 20
Butir 50al= 4

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL .AUR

No Butir Baru No Butir Asli  Korelasi Signifikansi

1 1 0.179 -
0707  Signifikan
0.740  Sangat Signifikan
0.830 Sangat Signifikan
0.714  Sangat Signifikan

v b W N
vt WwoN

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berjkut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df{N-2) ¢=0,05 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,545 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=11.60

Simpang Baku= 4.97

KorelasiXY=0.74

Reliabilitas Tes= 0.85

Butir Soal=5
Jumlah Subyek= 20
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS KEMAMPUAN PROSEDURAL .AUR

No No Btr Asli
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5

T

3.87
5.06
8.50
5.67

DP(%)
2.

75.00
80.00
85.00
85.00

T. Kesukaran Korelasi

Mudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Sangat Signifikan



41577 bdf

Lampiran 18
UJI VALIDITAS , RELIABILITAS, DAYA BEDA

DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL PEMECAHAN MASALAH

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 20
Butir Soal= 6
Nama berkas: D:\TESIS\WVALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

No Butir Baru No Butir Asli  Korelasi Signifikansi
1 1 0.512 -

2 2 0.674 Signifikan
3 3 0.705 Signifikan
4 4 0.659 Signifikan
S 5 0.550 -
6 6 0.535 -

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df(N-2)~P=0,05 P=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325

15 0,482 0,606 .70 0,233 0,302

20 0,423 0,549 .80 70,217 0,283

25 0,381 0,496, “90 0,205 0,267

30 0,349 0,449, 100 0,195 0,254

40 0,304, 0393 125 0,174 0,228

50 0273\0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

RELIABILITAS TES

Rata2=9.45

Simpang Baku= 5.26

KorelasiXY=0.31

Reliabilitas Tes= 0.47

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjit Skor Genap Skor Total

1 1 Norma Eka Mulia 2 8 10
2 2 Syarifah Nesya A 6 6 12
3 3 Syahid Arbi 0 4 4
4 4 Muadz Fikri 2 0 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



S M. Alif Miftahul
6 Rafif Ramadhan

S
6
7 7 Dwi Prasetyo
8
9

8 Rizka Fiana
9 Danti Aulia
10 10 Magfira Ratna
11 11 Haniah Wafa
12 12 Iswahyuni
13 13 shinta Widiawati
14 14 Hendrawan
15 15 Kamila Latifani
16 16 Rini Yuliani
17 17 M. Rohim F
18 18 Muhamad Farabi H
19 19 Karamina R
20 20 Hana Mutia
KELOMPOK UNGGUL & ASOR
Kelompok Unggul

= WO b &aO
[

=00 v b

\JBWHO\‘J‘HGNO&OQ

[V, ]

11

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

NoUrt No
11
16
17
9
15

Vi &AW N =

Nama Subyek
Haniah Wafa
Rint Yuliant

M. Rohim'F
DantiAulia
Kamila/latifani

Rataz Skor

Simpang

Baku

KelompokAsor
Narna berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

NoUrt No Nama Subyek
1 3  Syahid Arbi
2 6 Rafif Ramadhan
3 4  Muadz Fikri
4 5 M. Alif Miftahul
S 8 Rizka Fiana
Rata2 Skor
Simpang Baku

Skor

19
16
15
14
13

Skor
4
4
2
1]
0
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DAYA PEMBEDA

Jumiah Subyek= 20

Kip atas/bawah(n}= 5

Butir Soal=6

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

No No Btr Asli Rata2uUn Rata2As Beda SBUn 5B As SB Gab t DP{%)
1 300 120180 100 179 092 196 4500
4.00 0.80 3.20 0.00 1.79 0.80 4.00 80.00
2.00 0.00 200 1.22 0.00 0.55 3.65 50.00
260 0.00 2.60 1.34 0.00 0.60 4.33 65.00
2.40 0.00 2.40 1.67 0.00 0.75 3.21 60.00
1.40 0.00 1.40 0.89 0.00 0.40 3.50 35.00

N b WN R
SN bW

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 20

Butir Soal=6

Nama berkas: D\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH. AUR

No Butir Baru No Butir Asli Tkt. Kesukdran(%) Tafsiran

1 1 52.50 Sedang
2 2 60:00 Sedang
3 3 25.00 Sukar
4 4 32.50 Sedang
5 5 30.00 Sukar
6 6 17.50 Sukar

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 20

Butir Soal= 6

Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

No Butir Baru No Butir Asli  Korelasi Signifikansi

1 1 0.512 -
2 2 0.674 Signifikan
3 3 Q.705 Signifikan
4 4 0.659 Signifikan
5 5 0.550 -
6 6 0.535 -
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Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01

10
15
20
25
30
40
50

0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

60
70
80
90
100
125
>150

0.250
0,233
0,217
0,205
0,195
0,174
0,159

0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2=9.45

Simpang Baku=5.26
KorelasiXy=0.31
Reliabilitas Tes= 0.47

Butir Soal=6

Jumlah Subyek= 20
Nama berkas: D:\TESIS\VALIDITAS PEMECAHAN MASALAH.AUR

No No Btr Asli

T bW

1196
2 4.00
3365
4 433
5321
6 3:50

T DP(%} T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi

45.00
80.00
50.00
65.00
6000
35.00

Sedang
Sedang
Sukar
Sedang
Sukar
Sukar
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0.512
0.674
0.705
0.659
0.550
0.535

Signifikan
Signifikan
5ignifikan
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Lampiran 19

HASIL PRE TEST DAN POST TEST KELAS KONTROL
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HASIL PRE TEST DAN POST TEST KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 21

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PRE TEST

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Pemahaman  Kontrol 31 100.0% 0 .0% 31 100.0%
Konsep Eksperimen 36| 1000% o0 o%| 36\ 100.0%
Tests of Nomality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sigl Statistic df Sig.
Pemahaman  Kontrol 136 31 149 958 3 265
Konsep Eksperimen 144 3% 056 934 36 033

a. Lilliefors Significance Correction

Cage Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Kemampuan o Konirol 31 100.0% i 0% 3t 100.0%
Prosedural™ g <arimen 36|  100.0% 0 0% 36 1000%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Kontrol 153 K| 064 .955 N 209
Prosedural £y gperimen 135 36 094 58| 36| 183

a. Lilliefors Significance Comrection
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Pemecahan  Kontrol 31 100.0% 0 0% 31 100.0%
Masalah Eksperimen 38| 100.0% 0 0% 38|  100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapito Wilk
Fakior Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemecahan  Kontrol 146 31 089 N> o 3 037
Masalah Eksperimen 134 36 104 ‘956| 36 162

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 22
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS PRE TEST
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman Konsep
Levene Statistic df1 df2 Sig.
261 1 65 511
ANOVA
Pemahaman Konsep
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 099 1 099 029 .866
[Within Groups 224319 65 3.451
Total 224418 66
Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan Prosedural
Levene Statistic df df2 Sig.
1.854 1 65 178
ANOVA
Kemampuan Prosedural
Surn of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 540 1 540 180 673]
[Within Groups 195.460 65 3.007
Total 196.000 66
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Test of Homogeneity of Variances

Pemecahan Masalah

Levene Statistic df1 df2 Sig.
247 1 65 621
ANOVA
Pemecahan Masalah
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 062 1 .062 016

ithin Groups 250.416 65 3.863
Total 250.478 66
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Lampiran 23

PERHITUNGAN UJI KESAMAAN RERATA PRE TEST

Group Statistics
Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pemahaman  Kontrol 3 4.6452 1.74257 31298
Konsep Eksperimen 36 47222 1.95099 32516
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. | Mean | Eror | Interval of the
(2- |Differenc|Differen| __Difference
F Sig, t df |tailed) e ce Lower | Upper
Pemahaman Equal
Konsep variances (261 .611| -.169 65| .866| -.07706| .45518| -.98611| .83199
assumed
Equal
variances not - 171 64.902| .865| -.07706]| .45132| -.97843| .82430
assumed
Group Statistics
Faktor Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kemampuan Kontrol 3 2.9032 1.565681 27961
Prosedural £y parimen 36 3.0833 1.87274 31212
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Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Emor Interval of the
Sig. (2-| Mean |Differen Difference
F |Sig.| t df tailed) | Difference | ce Lower Upper
Kemampuan Equal
Prosedural  variances 1.854|.178| -.424 65 673 -18011| .42489| -1.02867 66846
assumed
Equai
variances not -430| 64930 669 % 18011 .41905| -1.01703| .65681
assumed
Group Statistics
Faktor N Méan Std. Deviation Std. Ermor Mean
Pemecahan Kontrol 3 3.1613 2.06715 37127
Masalah Eksperimen 36| 322 186871 31145
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence

Sig. | Mean | Error Intervat of the

(2- |Differen |Differen Difference

F Sig. t df |taited)] ce ce Lower Upper

Pemecahan Equal variances
247 621 -127 65| .900|-.06093| .48093| -1.02141 89955
Masalah assumed

Equal variances
-126| 61.131| .900{-.06093| .48461| -1.02992 .80806
not assumed
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Lampiran 24
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS POST TEST
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Fakior N Percent N Percent N Percent
Pemahaman Kontrol 3 100.0% 0 0% 31 100.0%
Konsep Eksperimen 36| 1000% O 0%| 38| . 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df 8ig. Statistic df Sig.
Pemahaman Kontrot 135 31 62 .961 3 314
Konsep  Eysperimen 137 36 084 933 36 030
a. Lilliefors Significance Correction
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Fakter N Percent N Percent N Percent
Kemampuan . Kontrel 31 100.0% 0 0% 31 100.0%
Prosedural,  Exsperimen 36|  100.0% 0 0% 36  100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimav® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Kontrol .148 31 083 933 31 053
Prosedural gy perimen 44| 36 058 932 36 029

a. Lilliefors Significance Correction
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41579 hdf

Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Pemecahan Kontrol 31 100.0% 0 .0% 31 106.0%
Masalah  pyoperimen 36|  100.0% 0 0% 36|  100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemecahan Kontrol 148 31 082 951 31 70
Masalah  cyonerimen 130 36 130 g7 36 73

a. Lilliefors Significance Correction

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41577 pdf

Lampiran 25
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS POST TEST
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman Konsep
Levene Statistic df1 af2 Sig.
522 1 65 473
ANOVA
Pemahaman Konsep
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 20.498 1 20.498 4.554 .037
\Within Groups 292.577 65 4.501

Total 313.075 66

Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan Prosedural
Levene Statistic dii dfz Sig.
028 1 65 .68
ANOVA
Kemampuan Prosedurat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 3.561 1 3.561 1.209 .276|
[Within Groups 191.484 65 2.946
Total 195.045 66
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Test of Homogeneity of Variances

Pemecahan Masalah

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.845 1 65 79

ANOVA

Pemecahan Masalah
Sum of Squares Mean Sguare F Sig.

Between Groups 10.169 1 10.169 1.327 254
\Within Groups 4398.308 65 7.666
Total 508.478 66
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Lampiran 26

PERHITUNGAN UJI KESAMAAN RERATA POST TEST

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Group Statistics
Faktor Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pemahaman Kontrol 31 7.6129 2.04414 36714
Konsep  Eyeperimen 36 8.7222 2.18581 36430|
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- | Differenc | Std. Emor | Difference
F Sig. 1 df  [tailed) e Difference | Lower | Upper
Pemahaman Equal
Konsep variances 522 M473|h-2.134 65| .037) -1.10932 51984 -2.14751| -.07113
assumed
Equal
variances
ot -2.145| 64 535 .036| -1.10832 51721| -2.14240( -.07624
N
assumed
Group Statistics
Faktor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kemampuan Kontrol 3 4.8710 1.72708 .31019]
Prosedural gy eparimen 36 5.3333 1.70713 28452



4157 df

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. | Mean interval of the
(2- |Differen| std, Emor | Difference
F Sig. { df |[tailed)| ce Difference | Lower | Upper
Kemampuan Equal
Prosedural  variances .028| .868| -1.099 65| .276(-.46237 42055 -1.30226| .37753
assumed
Equal
variances not -1.098| 63.306| .276|-46237 42092| -1.30342| 37869
assumed
Group Statistics
Faktor N Mean Std. Deviation Std. Emror Mean
Pemecahan Kontrol 31 5.7742 2.56528| 46074
Masalah  £yeperimen 36 8,6656 2.93203 48867
independent Samples Test
Leyene's Jeést
tor Equality of
Varances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Slg Mean Ermor Interval of the
(2- |Diteren|Differen Difference
F Sig. t df |tailed)] ce ce Lower Upper
Pemecahan Equal
Masalah variances 1.845 179 -1.152 65| .254|-78136| 67842 -2.136826| .57353
assumed
Equal
variances
i -1.163| 64.979| .249|-78136| 67162| -2.12270| 55997
nol
assumed
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Lampiran 27

PEDOMAN OBSERVASI

Hari / Tanggal @ oottt rersceeesreme e e e vretr e s snenessanne e sennan
Kelas T eevvreereeesirsasaresirerresssseassasremmAnREEETTTASATTTTTRSATeiarearres
Pertemuan ke L eetttresseresasaresessesssesesssssssesisarmressrrerassassranrasransinns

NAMA ODSETVET  eeciiiceeeeeetrrrrceecerreererimearessesssssssnssssssernnmsrarensnns

Petunjuk :
Isilah dengan tanda Checklish () pada kolom yang sesuai menuriit pénilaian Bapak/lbu

terhadap pernyataan tentang situasi yang terjasi dalam pembeldjaran‘dengan pendekatan
Brain Based Learning. Bila diperlukan, berilah komentaf pada catatan yang telah
disediakan.

Kriteria Penilaian:

1 = Sangat Kurang 3 = Cukup 5 = Sangat Baik

2 =Kurang 4 = Baik

A. Observasi Terhadap Aktiyitas\Gura
NO Aktivitas Guru’yang Diamati

Kriteria Penilaian
1 2 3 4 5

1 Menyampaikan(tujuan pembelajaran

Memberikan apersépsi dan mengingatkan materi
yang telah'dipelajari sebelumnya

3 Memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran

4 Membimbing siswa untuk melakukan senam otak
(pra-pemaparan)

5 Kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman bagi siswa

6 Mengkondisikan siswa kedalam kelompok

(persiapan)

7 Membagikan Lembar Kerja Siswa (1.KS)
(persiapan)

8 | Membimbing siswa dalam menyelsaikan
LK S(inisiasi dan akuisisi)

9 Mendorong siswa menyajikan hasil pekerjaannya
di depan kelas (elaborasi)

10 | Membimbing siswa supaya aaktif bertanya dan
memberikan komentar serta pendapat (elaborasi}
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11 | Mengelola kelas dengan baik dan luwes
12 | Mendorong siswa menyelesaikan persoalan dengan

tepat
| 13 | Membimbing siswa untuk menyelesaikan persoalan
14 | Menciptakan diskusi antar siswa dengan siswa
dalam kegiatan diskusi
15 | Mengatur waktu untuk menyelesaikan masalah
yang diajukan

16 | Menghargai setiap pertanyaan , komentar dan
pendapat yang disampaikan siswa

17 | Kemampuan menutup pelajaran (integritas dan
perayan)

Catatan :

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

BOBOL, e
Observer

...........................................................
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PEDOMAN OBSERVASI
Hari / Tanggal @ oo reececeesnsesenn e s e s s anese s annens
Kelas L errateeeeteeresiseerteretttansrerraranensreraetarrinreraeanareraen
Pertemuan ke et teeteetetireeeeeseessssacesssssssnsessietiraane ettt esessnnontat
NAMA OBSEIVEL e e sttt sesasassssmtemssssssasssssnsssssstonsesmanns
Petunjuk :

Isilah dengan tanda Checklish (V) pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu
terhadap pernyataan tentang situasi yang terjasi dalam pembelajaran dengan pendekatan
Brain Based Learning. Bila diperlukan, berilah komentar pada catatan yang telah

disediakan.

Kriteria Penilaian:

| = Sangat Kurang 3 = Cukup 5 = Sanigat Baik
2 = Kurang 4 = Baik

B. Observasi Terhadap Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian
1123145

No Aktivitas Siswa yang Dismati

1 | Perhatian siswa terhadap materi pelajaran dan pertanyaan
yang diajukan guru

2 | Tanya jawab anatara siswa, siswa'dar guru terhadap materi
pelajaran, dan masalah matematika yang diajukan guru.

3 | Mengemukakan pendapat untuk meyelesaikan masalah
yang terjadi dalama pemibelajaran

4 | Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan
kegiatan dan ményelesaikan permasalahan yang disajikan
dalam LKS

5 | Menyajikan hasil pekerjaannya di depan kelas

6 | Memberitanggapan, pertanyaan, saran atau krcitikan
terhadap\penyelesaian

7 | Membuat kesimpulan di akhir pembelajaran

Berprilaku yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran
9 | Menghargai dan menghormati guru

o0

Catatan :

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 28

Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Matematika

dengan Pendekatan Brain Based Learning

! . . - - . R ta-
Aktivitas/kegiatan Guru yang Nilai Setiap Pertemuan 2
No T . rata
Diamati 1 2 3 4 5 6 (%)
l Menyampaikan tujuan 3 4 4 4 5 5 83%
pembelajaran 60% | 80% | 80% | 80% | 100% | 100%
Memberikan apersepsi dan 4 4 5 5 5 5
2 | mengingatkan materi yang telah . 93%
o, 0, 0,
dipelajari sebelumnya 80% | 80% | 100% | 100% | 100% | 100%
Memotivasi siswa untuk aktif 4 4 5 4 4 5
3 : . 87%
dalam kegiatan pembelajaran 80% | 80% | 100%|80% | 80% | 100%
pe ]
Membimbing siswa untuk 5 5 5 8] 5 5
4 | melakukan senam otak (pra- 100% | 1002 00%| 100% | 100% | 100% | '
L] o (] (] q (]
pemaparan)
5 Menyajikan hasil pekerjaannya di | 4 5 5 5 5 5 7%
depan kelas 80% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% ’
6 Mengkondisikan siswa kedalam 4 4 4 5 5 5 009
kelompok (persiapan) 80% | 80% | 80% | 100% | 100% | 100% ’
7 Membagikan Lembar Kerja 5 5 5 5 5 5 100%
Siswa (LKS) (persiapan) 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% ’
Membimbing siswa dalam 3 4 4 5 4 4
8 | menyelsaikan LKS(inisidsidan . 80%
akuisisi) 60% | 80% | 80% | 100% | 80% | 80%
Mendorong siswa menyajikan 4 4 4 5 5 5
9 | hasil pekerjaannya<li depan kelas %0%
(elab (':; si)J Y pa 80% | 80% | 80% | 100% | 100% | 100% ’
Membimbing siswa supaya aaktif | 3 4 4 5 5 5
10 bertanya dan memberikan 87
komentar serta pendapat 60% | 80% | 80% | 100% | 100% | 100% ’
(elaborasi)
T Mengelola kelas dengan baik dan 4 4 4 4 4 5 83
luwes 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 100% ’
12 Mendorong siswa menyelesaikan 4 4 4 4 4 5 §3%
persoalan dengan tepat 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 100% °
13 Membimbing siswa untuk 4 5 5 5 5 5 67%
menyelesaikan persoalan 80% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% ’
Menciptakan diskusi antar siswa 3 4 4 4 5 5
14 | dengan siswa dalam kegiatan N 83%
diskusi 60% | B0% | 80% | B0% | 100% | 100%
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Aktivitas/kegiatan Guru yang Nilai Setiap Pertemuan Rata-
Ne Diamati 1|2 3| a|s |6 |2
(%o
Mengatur waktu untuk 4 4 5 4 4 5
15 | menyelesaikan masalah yang 80% | 80% | 100% | 80% | 80% | t0o% | ° 7
diajukan
Menghargai setiap pertanyaan , 4 4 4 4 5 5
6 kf)mcnta'r dan !)endapat yang %0% | 20% | 80% | 80% | 100% | 100% 87%
disampaikan siswa
17 Kemampuan menutup pelajaran 4 4 5 5 5 5 93%
(integritas dan perayan) 80% | 80% | 100% | 100% | 100% | 100%
Total 66 | 72 76 78 80 84 76
Rata-rata 388 [4.24 | 447 | 459 | 471 | 494 | 447
| Persentase rata-rata Sikap Siswa 78% | 85% | 89% | 92% ["94% | 09% | 89%
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Lampiran 29

Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Matematika

dengan Pendekatan Brain Based Learning

. ) ) Nilai Setiap Pertemuan Rata-
Aktivitas/kegiatan Siswa yang
No Diamati rata
1 2 3 4 5 6 | (o)
Perhatian siswa terhadap materi 4 4 4 4 5 5
1 lajaran dan pertanyaan yan 87%
Giajukan gurn. % | g0% | 80% | 80% | 80% |100% | 100% |
Tanya jawab anatara siswa,
! . 4 4 5 5 5 5
siswa dan guru terhadap materi
2 | pelajaran, dan masalah 93%
matematika yang diajukan 80% | 80% | 10Q%\.100% | 100% | 100%
guru.
Mengemukakan pendapat untuk | 4 4 4 5 5 5
3 | meyelesaikan masalah yang 90%
tetjadi dalama pembelajaran 80% .4 8Q0% /| 80% | 100% | 100% | 100%
Bekerjasama dalam
kelompoknya dalam melakukan > 4 4 3 3 3
4 | kegiatan dan menyelesaikan 7%
permasalahan yang disajikart 60% | 80% | 80% | 100% | 100% | 100%
dalam LKS
Menyajikan hasil pekerjaannya | 4 5 5 5 5 5
5 . 97%
di depan kelas 80% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Memberi tanggapan, 3 4 5 5 5 5
6 | pertanyaan,saran 3tau kritikan 90%
terhadap ey S<aian 60% | 80% | 100% | 100% | 100% | 100%
;| Membuaf Kesimpulan di akhir 4 5 5 5 5 5 979%
- (1]
pembelajaran 80% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
g | Berprilaku yang tidak ada 3 2 2 1 1 1
. . 33%
kaitannya dengan pembelajaran | 60% | 40% | 40% | 20% | 20% | 20%
g | Menghargai dan menghormati 4 5 5 5 5 5 979
0
guru 80% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Total 660% | 740% | 780% | 800% | 820% | 820% | 770%
Rata-rata 3.67 | 411 | 433 | 444 | 456 | 456 | 4.28
Persentase rata-rata Sikap Siswa 73% | 82% | 87% | 89% | 91% | 91% | 86%
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Lampiran 30
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS N-GAIN
Case Processing Sumvimary
Cases
Valid Missing Total

Faktor N Percent N Percent N Percent
Pemahaman  Kontrol H 100.0% ¢ 0% 31 100.0%
Konsep Eksperimen 36|  100.0% 0 0% 36| |\ 100.0%

Tests of Normality
Kotmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk

Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemahaman  Kontrol A1 31 200° 681 31 .829|
Konsep Eksperimen 122 36| 195 923 36| 015
a. Lilliefors Significance Cormrection
*. This is a iower bound of the tfue/sighificance.

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

Faktor N Percent N Percent N Percent
Kemampuan  Kontrol 31 100.0% 0 0% 31 100.0%
Prosedural gy sperimen 36|  100.0% 0 0% 36|  100.0%
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Tests of Normality
Koimogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic of Sig.
Kemampuan  Kontrol 1565 31 {055 905 31 .010
Prosedural gy onerimen 143 36 o061 922 38 015
a. Lilliefors Significance
Correction
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Kemampuan  Kontrol 31 100.0% 1] 0% 31 100.0%
Prosedural g\ onerimen 38| 100.0% 0 o%| 38| 100.0%
Tésts of Mormality
Kelmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Kontrol 140 3 124 938 31 073
Prosedural gy cerimen 109 3| 200 979 36| .705
a. Lilliefors Sigrificance
Correction
*. This is a lower'bound of the true
significance.
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Faktor N Percent N Percent N Percent
Kemampuan Konirol )| 100.0% 0 .0% H 100.0%
Matematk  Ersperimen 36| 100.0% 0 o%| 36|  100.0%
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smimav’ Shapiro-Wilk
Faktor Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Kontrol 153 N 062 936 KY| .066
Matematik Eksperimen 112l 3 200|  ee7] 38| 358

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

415 pdf



415F8pdf

Lampiran 31
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS N-GAIN
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman Konsep
Levene Statistic oft df2 Sig.
1.712 1 65 195
ANOVA
Pemahaman Konsep
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 469 1 469 8.279 .005
[Within Groups 3685 65 {057
Total 4.154 66
Test of Homogeneity of Variasices
Kermampuan Prosedural
Levene Statistic df1 df2 Sig.
499 1 €5 482
ANOVA
Kemampuan Prosedural
Sum of Squares of Mean Square F Sig.
Between Groups 086 1 .096 1.169 284
Lﬂ!rthin Groups 5324 65 082
Total 5.420 66

Test of Homageneity of Variances

Pemecahan Masalah
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Levene Statistic dft df2 Sig.
6.073 1 65 016
ANOVA
Pemecahan Masalah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .149 1 149 2.718 104
Within Groups 3.558 65 055
Total 3.706 66
Test of Homogeneity of Variances
Kemampuan Matematik
Levene Statistic df1 df2 Sig.
4.182 1 65 1045
ANOQVA
Kemampuan Matematik
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Grotps 254 1 254 7.163 .009]
[Within Groups 2.301 65 035
Total 2.555 66
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PERHITUNGAN UJI T-TES PEMAHAMAN KONSEP
Group Statistics
Faktor N Mean 5td. Deviation Std. Error Mean
Pemahaman Kontrol Y| 4194 21788 .03913
Konsep Eksperimen 36 5872 25416 04236
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |Std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differen| Differenc | Difference
F Sig. t df tailed) ce e Lower | Upper
Pemahaman Equat
Konsep vanarnces 1.712) 195| -2.877 65 .005]| - 16787 .05834|-.28438|-.05135
assumed
Equal
variances not -2.911| 65.000 .005|-.16787| .056767(-.28304]|-.05269
assutned
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PERHITUNGAN UJI T-TES KEMAMPUAN PROSEDURAL

Group Statistics
Faktor N Mean 5td. Deviation Std. Error Mean
|[Kemampuan Kontrol 31 .4081 30415 05463
Prosedural Eksperimen 36 4839 26986 04498

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances (-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- |Differenc | Differen D‘“‘ifenf’e
F Sig t df  |tailed) e ce Lower Upper
Kemampuan Equal
Prosedural vanances A99| 482 -1.081 65| .284| -07582| .07013| -21587 06423
assumed
Equal
variances
) -1.072| 60.592| .288| -.07582( .07076| -21734 06569
no
assumed
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PERHITUNGAN UJI T-TES PEMECAHAN MASALAH

Group Statistics
Faktor N Mean Sid. Deviation Std. Error Mean
Pemecahan  Kontrol k]| 3135 17695 03178
Masalah Eksperimen 3 4081 27351 0455
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test forEquality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Efror Interval of the
(2- | Differenc | Differen| __Difference
F Sig. t df  |tailed) e ce Lower Upper
Pemecahan Equal
Masalah variances| 6.0731 .016(-1.649 65| .104| -.09451( .05732| -.20899( .01998]
assumed
Equal
variancas
. -1.701| 60.591] .094| -.09451| .05557] -.20564| .01663
né
assurned
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PERHITUNGAN ANOVA
Descriptives
Kemampuan
Matemnatik
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean |Deviation] Emor | Bound Bound Minimdm " Maximumn
Kontrol 31| .3716| .15693| .02819] .3141 4292 07 .79
::sperim 36| 4950 .21129] 03521 4235 5665 A7 1.00]
Total 67| .4379| .19675| .02404 .3899 4859 .07 1.00|
Test of Homogeneity of Variancesg
Kemampuan Matematik
Levene Statistic df1 af2 Sig.
4.182 1 65 .045
ANOVA
Kemampuan,Malermatik
Sum of Squares of Mean Square F Sig.
Between Groups .254 1 254 7.163 .009]
[Within Groups 2.301 65 .035
Tatal 2.555 66
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SURAT KETERANGAN
Nomor ; 422.1/ 354a - TU

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H. Kuswa Wasja, M.51.

NIP : 19560506 197803 1005 y

Pangkat/CGolongan Ruang : Pembina A\IV:a

Jabatan : Kepala SMP 'Negeri 3 Kota Bogor
Mencrangkan bahwa :

Nama : Sakarya , S.Pd

NIM : 017612265

Program Pendidikan : Pascasarjana/S2

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Universitas : Universitas Terbuka

adalah benar telah mielaksanakan penelitian di SMP Negeri 3 Bogor dengan judul
“Pecmbelajaran Matematika dengan Pendekatan Brain-Based Learming untuk
Meningkatkann Kemamapuan Matematis Siswa Kelas VI SMP”, terhitung dan
tanggal 20 Mci 2013 sampai dengan 15 Juni 2013.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.

:» 19560506 197803 1 005
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